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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat dan
karunia-Nya, sehingga Laporan Implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI)
Sekolah Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta Tahun 2021 dapat disusun dengan baik.
Laporan ini merupakan bentuk akuntabilitas pelaksanaan penjaminan mutu internal sekaligus
manifestasi komitmen Sekolah Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta dalam menjaga,

mengendalikan, dan meningkatkan mutu secara berkelanjutan.

Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) merupakan instrumen strategis dalam
mewujudkan budaya mutu di lingkungan pendidikan tinggi. Melalui implementasi SPMI,
seluruh proses akademik maupun nonakademik diarahkan agar berjalan sesuai dengan standar
yang telah ditetapkan, baik yang mengacu pada regulasi nasional maupun kebijakan internal
Universitas Negeri Yogyakarta. Pada tahun 2021, pelaksanaan SPMI di lingkungan Sekolah
Pascasarjana UNY dilaksanakan secara sistematis melalui siklus Penetapan, Pelaksanaan,
Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) sebagai upaya memastikan ketercapaian

standar mutu secara konsisten dan berkesinambungan.

Penyusunan laporan ini dimaksudkan untuk mendokumentasikan pelaksanaan
implementasi sistem penjaminan mutu internal selama tahun 2021, sekaligus memberikan
gambaran mengenai capaian, tantangan, serta area yang memerlukan penguatan dalam
pengelolaan mutu di lingkungan Sekolah Pascasarjana. Laporan ini diharapkan dapat menjadi
bahan refleksi dan evaluasi bagi pimpinan, pengelola program studi, unit penunjang, serta
seluruh pemangku kepentingan dalam merumuskan langkah-langkah strategis untuk
peningkatan mutu pada periode berikutnya. Selain sebagai dokumen evaluatif, laporan ini juga
diharapkan dapat mendukung penguatan tata kelola Sekolah Pascasarjana yang transparan,
akuntabel, adaptif, dan berorientasi pada peningkatan kualitas layanan pendidikan tinggi. Kami
menyampaikan apresiasi dan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah berkontribusi dalam
pelaksanaan serta penyusunan laporan ini. Semoga laporan ini memberikan manfaat bagi

pengembangan budaya mutu di lingkungan SPs UNY.

. Yogyakarta, 4 Januari 2022
Y, \Direktur Sekolah Pascasarjana,

: & Prof-Pr. Anik Ghufron, M.Pd.

7/ NIP. 196211111988031001
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) merupakan bagian fundamental dalam
tata kelola pendidikan tinggi yang berperan untuk memastikan terpenuhinya standar mutu
secara konsisten, sekaligus mendorong peningkatan kualitas penyelenggaraan tridarma
perguruan tinggi secara berkelanjutan. Implementasi SPMI tidak semata-mata diarahkan
pada pemenuhan standar formal, tetapi juga pada penguatan mekanisme pengendalian mutu
berbasis data (evidence-based quality assurance) serta pembentukan budaya mutu yang
terinternalisasi dalam seluruh aktivitas akademik maupun nonakademik.

Di Sekolah Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta, pelaksanaan penjaminan
mutu internal pada tahun 2021 mengacu pada kebijakan mutu Universitas Negeri
Yogyakarta sebagaimana diatur dalam Peraturan Rektor Universitas Negeri Yogyakarta
Nomor 41 Tahun 2019 tentang Sistem Penjaminan Mutu Internal Universitas Negeri
Yogyakarta, yang menjadi landasan dalam menjamin pemenuhan Standar Nasional
Pendidikan Tinggi (SN-Dikti) sekaligus mendorong pencapaian standar mutu internal yang
lebih tinggi. Sebagai bagian dari sistem mutu institusi, Sekolah Pascasarjana memiliki
tanggung jawab untuk memastikan bahwa seluruh proses akademik, penelitian, pengabdian
kepada masyarakat, serta layanan pendukung pendidikan berjalan sesuai dengan standar
mutu yang telah ditetapkan.

Sebagai unit pengelola program studi pada jenjang pendidikan pascasarjana,
Sekolah Pascasarjana UNY dituntut untuk mengelola sistem penjaminan mutu yang
responsif, akuntabel, dan berorientasi pada peningkatan kinerja. Kompleksitas pengelolaan
program multidisiplin, karakteristik layanan akademik pascasarjana, serta tuntutan
peningkatan reputasi akademik menuntut adanya sistem mutu yang mampu menjamin
efektivitas pelaksanaan tridarma perguruan tinggi secara terukur dan berkelanjutan. Oleh
karena itu, implementasi SPMI menjadi instrumen penting dalam memastikan ketercapaian
mutu layanan akademik maupun tata kelola organisasi secara menyeluruh.

Pelaksanaan SPMI di lingkungan Sekolah Pascasarjana dilaksanakan melalui siklus
Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) sebagai
mekanisme utama dalam pengelolaan mutu berkelanjutan. Dalam siklus tersebut, evaluasi
mutu dilakukan melalui berbagai instrumen, termasuk monitoring dan evaluasi, survei

kepuasan pemangku kepentingan, pengukuran ketercapaian indikator kinerja, serta



pelaksanaan Audit Mutu Internal (AMI). Audit Mutu Internal memiliki fungsi strategis
sebagai sarana evaluasi sistematis terhadap tingkat kesesuaian implementasi standar mutu,
sekaligus sebagai dasar dalam mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan, potensi
risiko mutu, dan peluang peningkatan kinerja organisasi.

Pada tahun 2021, implementasi penjaminan mutu di lingkungan Sekolah
Pascasarjana UNY menunjukkan semakin kuatnya integrasi antara proses evaluasi mutu
dengan mekanisme perencanaan dan pengambilan keputusan. Data hasil evaluasi mutu
dimanfaatkan sebagai dasar dalam penyusunan program tindak lanjut peningkatan mutu,
baik pada aspek akademik, tata kelola, layanan kemahasiswaan, maupun dukungan
terhadap pelaksanaan tridarma. Dengan demikian, penyusunan Laporan Implementasi
SPMI Sekolah Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta Tahun 2021 menjadi penting
sebagai bentuk dokumentasi atas pelaksanaan sistem penjaminan mutu, sarana refleksi
institusional terhadap capaian dan tantangan yang dihadapi, serta wujud akuntabilitas
dalam pengelolaan mutu pendidikan tinggi.

Laporan ini diharapkan tidak hanya menjadi dokumen administratif, tetapi juga
menjadi rujukan strategis dalam penguatan budaya mutu, peningkatan efektivitas tata
kelola, serta pengembangan kualitas layanan pendidikan pascasarjana yang unggul, adaptif;,

dan berkelanjutan..

B. Tujuan Laporan
Penyusunan Laporan Pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI)
Sekolah Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta Tahun 2021 bertujuan untuk
memberikan gambaran yang komprehensif mengenai implementasi sistem penjaminan
mutu internal di lingkungan Sekolah Pascasarjana, sekaligus menjadi dasar dalam
penguatan tata kelola mutu secara berkelanjutan. Secara khusus, tujuan penyusunan
laporan ini adalah sebagai berikut:
1. Mendokumentasikan pelaksanaan implementasi SPMI di lingkungan Sekolah
Pascasarjana secara sistematis
Laporan ini disusun untuk mendokumentasikan secara terstruktur pelaksanaan
sistem penjaminan mutu internal di lingkungan Sekolah Pascasarjana, mulai dari
proses penetapan standar, pelaksanaan kegiatan, evaluasi mutu, pengendalian,
hingga upaya peningkatan mutu sebagai implementasi siklus Penetapan,
Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP).

2. Menyajikan gambaran capaian mutu dan tingkat keterpenuhan standar
7



Laporan ini bertujuan untuk memberikan informasi mengenai capaian mutu
Sekolah Pascasarjana berdasarkan hasil evaluasi terhadap pelaksanaan standar yang
telah ditetapkan. Informasi tersebut diperoleh melalui berbagai mekanisme
evaluasi, seperti Audit Mutu Internal (AMI), monitoring dan evaluasi, survei
kepuasan pemangku kepentingan, serta pengukuran indikator kinerja yang relevan.

3. Menjadi dasar dalam perumusan kebijakan dan program peningkatan mutu
Hasil evaluasi yang terdokumentasi dalam laporan ini diharapkan menjadi landasan
dalam pengambilan keputusan strategis, penyusunan kebijakan, serta perencanaan
program tindak lanjut yang berorientasi pada peningkatan mutu layanan akademik,
tata kelola organisasi, serta efektivitas pelaksanaan tridarma perguruan tinggi secara
berkelanjutan.

4. Mendorong penguatan budaya mutu dan akuntabilitas pengelolaan kelembagaan
Penyusunan laporan ini juga bertujuan untuk memperkuat internalisasi budaya
mutu di seluruh unit kerja di lingkungan Sekolah Pascasarjana, meningkatkan
kesadaran terhadap pentingnya pemenuhan standar mutu, serta mendorong tata
kelola kelembagaan yang lebih transparan, akuntabel, dan berorientasi pada
peningkatan kinerja.

5. Menjadi media refleksi dan evaluasi terhadap implementasi sistem penjaminan
mutu
Laporan ini diharapkan dapat menjadi sarana refleksi institusional dalam menelaah
efektivitas 1implementasi sistem penjaminan mutu yang telah berjalan,
mengidentifikasi tantangan dan area yang memerlukan penguatan, serta

merumuskan strategi perbaikan yang lebih tepat pada periode berikutnya.

C. Ruang Lingkup Laporan
Ruang lingkup laporan SPMI ini meliputi hal berikut ini:

1. Kerangka Sistem Penjaminan Mutu Internal di Universitas Negeri Yogyakarta.

2. Pelaksanaan siklus Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan
Peningkatan (PPEPP) dalam implementasi SPMI.

3. Proses dan hasil pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal SPs UNY Tahun
2021.

4. Rekapitulasi capaian serta tindak lanjut sebagai bagian dari upaya peningkatan

mutu berkelanjutan.



D. Dasar Hukum

Pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal Sekolah Pascasarjana Universitas

Negeri Yogyakarta Tahun 2021 ini berlandaskan pada peraturan perundangan dan

kebijakan sebagai berikut:

1.
2.

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi.
Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan
Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi. Peraturan ini menjadi salah satu

landasan penyelenggaraan dan pengelolaan pendidikan tinggi.

. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 Tahun

2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi, sebagaimana telah diubah
dengan Permenristekdikti Nomor 50 Tahun 2018. Regulasi ini menjadi salah satu
dasar penyusunan dan pengembangan standar pendidikan tinggi serta sistem
penjaminan mutu internal.

Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 62 Tahun
2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. Regulasi ini menjadi
landasan khusus pelaksanaan SPMI, termasuk siklus Penetapan, Pelaksanaan,

Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP).

. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 3 Tahun 2020 tentang

Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Regulasi ini berlaku sejak 28 Januari 2020
dan menjadi acuan SN-Dikti pada periode pelaksanaan SPMI Tahun 2021.
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 5 Tahun 2020 tentang
Akreditasi Program Studi dan Perguruan Tinggi, sebagai dasar penyelenggaraan
akreditasi dan keterkaitannya dengan sistem penjaminan mutu perguruan tinggi.
Peraturan Rektor Universitas Negeri Yogyakarta Nomor 41 Tahun 2019 tentang

Sistem Penjaminan Mutu Internal Universitas Negeri Yogyakarta.



BAB I1I
PROFIL DAN KERANGKA SPMI UNIVERSITAS

A. Organisasi dan Tata Kelola SPMI

Pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di lingkungan Sekolah
Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta merupakan bagian yang terintegrasi dalam
sistem penjaminan mutu Universitas Negeri Yogyakarta secara menyeluruh. Tata kelola
penjaminan mutu di UNY dirancang secara berjenjang, sistematis, dan terkoordinasi
untuk memastikan implementasi standar mutu dapat berjalan secara efektif di seluruh
unit kerja, termasuk pada tingkat Sekolah Pascasarjana.

Pada tingkat universitas, pengelolaan sistem penjaminan mutu dikoordinasikan
oleh Direktorat Penjaminan Mutu (DPM) Universitas Negeri Yogyakarta, yang
memiliki peran strategis dalam perencanaan, pengoordinasian, pelaksanaan,
pemantauan, evaluasi, serta pengembangan sistem penjaminan mutu institusi.
Direktorat ini menjadi unit utama yang memastikan implementasi kebijakan mutu
universitas berjalan secara konsisten di seluruh fakultas, sekolah, dan unit kerja lainnya.
Direktorat Penjaminan Mutu memiliki tugas dalam mengelola penyelenggaraan
penjaminan mutu akademik di lingkungan universitas, termasuk melakukan koordinasi
dengan unit-unit pelaksana penjaminan mutu di tingkat fakultas, sekolah, dan program
studi. Fungsi tersebut mencakup penyusunan program kerja penjaminan mutu,
pelaksanaan monitoring dan evaluasi mutu, fasilitasi audit mutu internal, koordinasi
pelaporan mutu, evaluasi kinerja unit kerja, serta penguatan sistem akreditasi dan
peningkatan mutu berkelanjutan.

Dalam struktur organisasi universitas, Direktorat Penjaminan Mutu terdiri atas
beberapa unsur pendukung yang menjalankan fungsi sesuai bidang tugas masing-
masing, meliputi pengelolaan penjaminan mutu, pelaporan akademik, sertifikasi,
akreditasi, evaluasi, dan pengendalian kinerja. Struktur ini menunjukkan bahwa
penjaminan mutu di UNY dikelola secara kelembagaan dengan pembagian fungsi yang
jelas untuk mendukung efektivitas implementasi SPMI. Secara lengkap, struktur
organisasi sistem penjaminan mutu Universitas Negeri Yogyakarta disajikan pada

Gambar 1.
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Gambar 1. Struktur Organisasi Sistem Penjaminan Mutu Internal UNY

Pada tingkat Sekolah Pascasarjana, pelaksanaan penjaminan mutu dilaksanakan
melalui Unit Penjaminan Mutu (UPM) Sekolah Pascasarjana sebagai unit yang
bertanggung jawab dalam mengoordinasikan implementasi SPMI di lingkungan SPs.
UPM Sekolah Pascasarjana berperan dalam mendukung pelaksanaan kebijakan mutu
universitas pada level unit pengelola program studi, termasuk dalam kegiatan
monitoring, evaluasi, audit internal, pengumpulan data mutu, tindak lanjut hasil
evaluasi, serta penguatan budaya mutu di lingkungan Sekolah Pascasarjana.

Secara operasional, pelaksanaan penjaminan mutu di Sekolah Pascasarjana juga
melibatkan Gugus Penjaminan Mutu (GPM) Program Studi, yang menjadi ujung
tombak implementasi mutu pada level program studi. GPM memiliki peran penting
dalam mendukung pemenuhan standar mutu akademik, pengelolaan dokumen mutu,
pelaksanaan monitoring internal, pengumpulan data indikator mutu, serta fasilitasi

tindak lanjut atas hasil evaluasi mutu pada masing-masing program studi.
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Dengan struktur organisasi yang berjenjang tersebut, tata kelola penjaminan mutu
di lingkungan Sekolah Pascasarjana UNY dilaksanakan melalui mekanisme koordinasi
antara Direktorat Penjaminan Mutu di tingkat universitas, Unit Penjaminan Mutu di
tingkat Sekolah Pascasarjana, dan Gugus Penjaminan Mutu pada tingkat program studi.
Model tata kelola ini memungkinkan implementasi SPMI berjalan secara sistematis,
terkoordinasi, dan berorientasi pada peningkatan mutu berkelanjutan. Susunan
organisasi penjaminan mutu pada tingkat Sekolah Pascasarjana (SPs), disajikan pada

Gambar 2.

Ketua Unit Penjaminan Mutu
(UPM)

Sekretaris Unit
‘ Penjaminan Mutu

Admin UPM
Koor. Divisi Pengembangan Koor. Divisi Audit, Monitoring,
Mutu Pendidikan Tinggi Evaluasi Pendidikan Tinggi
cPMm || Gem | | cPM | | cPm ePM || GPM | GPM | | GPM

Gambar 2. Struktur Organisasi Unit Penjaminan Mutu SPs UNY

Tugas pokok dari unsur yang terdapat dalam susunan organisasi UPM sebagai
berikut:
1. Unit Penjaminan Mutu
a. Merencanakan, mengkoordinir, mengevaluasi SPMI di Fakultas/Sekolah
Pascasarjana bekerjasama dengan Gugus Pemjaminan Mutu (GPM) Program
Studi.
b. Melaporkan secara berkala implementasi SPMI Fakultas/Sekolah
Pascasarjana kepada Dekan/Direktur Sekolah Pascasarjana
c. Berkoordinasi dengan Direktorat Penjaminan Mutu (DPM) dalam melakukan
tugas dan fungsinya.
2. Divisi Pengembangan Mutu Pendidikan
a. Pengembangan sistem penjaminan mutu internal

b. Memfasilitasi penjaminan mutu eksternal
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3. Divisi Audit, Monitoring, dan Evaluasi Pendidikan

Melaksanakan kegiatan audit, evaluasi, dan monitoring pendidikan

4. Gugus Penjaminan Mutu (GPM) Program Studi

a. Merencanakan, mengkoordinir, mengevaluasi SPMI di program studi.

b. Melaporkan secara berkala implementasi SPMI prodi kepada Koordinator

Prodi

c. Berkoordinasi dengan UPM dalam melakukan tugas dan fungsinya.

B. Dokumen SPMI

Dokumen SPMI SPs Universitas Negeri Yogyakarta tahun 2019 merujuk pada
SPMI UNY yang terdiri atas kebijakan SPMI, Manual SPMI, Standar SPMI, serta

Prosedur Mutu/Proforma/Instruksi kerja. Masing-masing dijelaskan berikut ini.

1. Kebijakan SPMI
Dokumen kebijakan SPMI UNY yang diberlakukan tahun 2021 merujuk

pada dokumen Peraturan Rektor Universitas Negeri Yogyakarta Nomor 41 Tahun

2019 tentang Sistem Penjaminan Mutu Internal Universitas Negeri Yogyakarta.

Adapun garis besar kebijakan SPMI UNY dideskripsikan dalam bentuk asas dan

prinsip SPMI sebagai berikut.
a. Asas dan Prinsip SPMI UNY

1)

2)

3)

4)

S)

Asas akuntabilitas yaitu bahwa dalam pelaksanaan kebijakan SPMI harus
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, terbuka, dan senantiasa
mengacu pada perkembangan keilmuan yang mutakhir dan dinamis.
Asas transparansi yaitu bahwa kebijakan SPMI dilaksanakan secara
terbuka didasarkan pada tatanan dan aturan yang jelas yang senantiasa
berorientasi pada rasa saling percaya untuk terselenggaranya suasana
akademik yang kondusif dan menjamin terwujudnya sinergisme.

Asas kualitas yaitu bahwa kebijakan SPMI dilaksanakan dengan
senantiasa mengedepankan kualitas input, proses, dan output.

Asas kebersamaan yaitu bahwa kebijakan SPMI dilaksanakan secara
terpadu, terstruktur, sistematik, komprehensif dan terarah, dengan
berbasis pada visi, misi, dan tujuan kelembagaan.

Asas hukum yaitu bahwa semua pihak yang terlibat secara langsung
maupun tidak langsung dalam pelaksanaan kebijakan SPMI taat pada

hukum yang berlaku yang penegakannya dijamin oleh negara.
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6) Asas manfaat yaitu bahwa kebijakan SPMI dilaksanakan untuk
memberikan manfaat yang sebesar-besarnya bagi segenap sivitas
akademika, institusi, bangsa dan negara.

7) Asas kesetaraan yaitu bahwa kebijakan SPMI dilaksanakan atas dasar
persamaan hak untuk menjamin terciptanya lingkungan akademik yang
egaliter.

8) Asas kemandirian yaitu bahwa pelaksanaan kebijakan SPMI senantiasa
didasarkan pada kemampuan institusi dengan mengandalkan segenap
potensi dan sumber daya yang ada untuk mengoptimalkan kemampuan
institusi yang terus berkembang secara sistematik dan terstruktur

Dalam implementasinya, SPMI di UNY memegang beberapa prinsip berikut

ini.

1) Otonom
SPMI dikembangkan dan diimplementasikan secara otonom atau mandiri
oleh setiap perguruan tinggi, baik pada aras Unit Pengelola Program Studi
maupun pada aras perguruan tinggi.

2) Terstandar
SPMI menggunakan Standar Dikti yang terdiri atas SN Dikti yang
ditetapkan oleh Menteri dan Standar Dikti yang ditetapkan oleh setiap
perguruan tinggi.

3) Akurasi
SPMI menggunakan data dan informasi yang akurat pada PD Dikti.

4) Terencana dan Berkelanjutan
SPMI diimplementasikan dengan menggunakan 5 (lima) langkah
penjaminan mutu, yaitu PPEPP Standar Dikti yang membentuk suatu
siklus.

5) Terdokumentasi
Setiap langkah PPEPP dalam SPMI harus ditulis dalam suatu dokumen,
dan didokumentasikan secara sistematis

b. Tujuan SPMI UNY
SPMI UNY dimaksudkan untuk menjamin pemenuhan Standar Pendidikan
Tinggi (Dikti) secara sistemik dan berkelanjutan, sehingga tumbuh dan

berkembang budaya mutu. Tujuan SPMI UNY adalah sebagai berikut.
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C.

1) Memastikan arah penyelenggaraan tridharma perguruan tinggi sesuai
dengan visi dan misi UNY.

2) Memastikan terselenggaranya standar pendidikan tinggi di UNY.

3) Memenuhi kebutuhan pemangku kepentingan (stakeholders) UNY, untuk:

a) Menjamin setiap layanan akademik kepada mahasiswa dilakukan
sesuai standar pendidikan tinggi.

b) Mewujudkan transparansi dan akuntabilitas kepada masyarakat
khususnya orangtua/wali mahasiswa tentang penyelenggaraan
pendidikan tinggi sesuai dengan standar.

¢) Mendorong semua pihak/unit di UNY untuk bekerja mencapai tujuan
dengan berpatokan pada standar secara berkelanjutan berupaya
meningkatkan mutu penyelenggaraan pendidikan tinggi di UNY.

Luas Lingkup SPMI UNY
Kebijakan SPMI UNY mencakup semua aspek penyelenggaraan kegiatan

tridharma pendidikan tinggi (pembelajaran, penelitian, dan pengabdian kepada

masyarakat), dan aspek nonakademik lainnya (keuangan, kewirausahaan, inovasi

dan lain-lain). Secara lebih khusus, kebijakan SPMI UNY diarahkan kepada 10

sasaran strategis berikut.

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

Peningkatan kualitas pendidikan.

Peningkatan relevansi dan produktivitas penelitian dan pengembangan.
Peningkatan relevansi dan produktivitas pengabdian kepada masyarakat.
Peningkatan relevansi, kualitas, dan kuantitas sumber daya manusia.
Peningkatan kualitas kemahasiswaaan dan alumni.

Penguatan kapasitas inovasi dan kewirausahaan.

Peningkatan kualitas tata pamong, tata kelola, layanan, dan kerjasama.
Peningkatan kinerja dan akuntabilitas keuangan.

Penguatan prasarana dan sarana pendukung.

10) Terwujudnya kualitas layanan dan dukungan yang tinggi pada semua unit

berbasis teknologi informasi dan komunikasi.

Kebijakan SPMI UNY berlaku untuk semua unit di UNY yaitu semua jenjang

strata pendidikan (diploma, sarjana/sarjana terapan, pendidikan profesi, magister,

doktoral), fakultas, pascasarjana (PPs), jurusan/program studi/bagian, lembaga,

dan unit pelaksana teknis (UPT). Berdasarkan acuan tersebut maka SPMI UNY

harus diselenggarakan dan menjadi tanggung jawab pimpinan, baik pada tingkat
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universitas maupun fakultas, pascasarjana, program vokasi, program profesi,
lembaga, biro, dan unit pelaksana teknis.
d. Manajemen SPMI UNY

Manajemen SPMI UNY memuat siklus PPEPP, audit internal, serta Rapat
Tinjauan Manajemen (RTM),
e. Pihak yang wajib menerapkan kebijakan SPMI

Kebijakan SPMI dilakukan pada semua sivitas akademika di lingkungan
UNY, meliputi:

1) Rektorat

2) Senat

3) Satuan Pengawas Internal (SPI)

4) Biro

5) Unit Pelaksana Teknis (UPT)

6) Lembaga

7) Unit Pengelola Program Studi (UPPS)

8) Program Studi

9) Unit Kegiatan Mahasiswa

10) Dosen

11) Tenaga Kependidikan

12) Mahasiswa
f. Jumlah dan Nama Standar SPMI UNY

Standar SPMI yang dimiliki oleh UNY sebanyak 27 standar, yaitu: 1) 8
standar dalam kelompok Standar Pendidikan; 2) 8 standar dalam kelompok Standar
Penelitian; 3) 8 standar dalam kelompok Standar Pengabdian kepada Masyarakat;
4) Standar Kemahasiswaan dan Alumni; 5) Standar Kerjasama, dan 6) Standar
Pengelolaan Sumber Daya Manusia. Kelompok standar pendidikan meliputi: a)
standar kompetensi lulusan, b) standar isi pembelajaran, c) standar proses
pembelajaran, d) standar penilaian pembelajaran, e) standar dosen dan tenaga
kependidikan, f) standar sarana dan prasarana pembelajaran, g) standar
pengelolaan pembelajaran, dan h) standar pembiayaan pembelajaran. Kelompok
standar penelitian meliputi: a) standar hasil penelitian, b) standar isi penelitian, c)
standar proses penelitian, d) standar penilaian penelitian, e) standar peneliti, f)
standar sarana dan prasarana penelitian, g) standar pengelolaan penelitian, dan h)

standar pembiayaan penelitian. Kelompok standar pengabdian kepada masyarakat
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(PkM) meliputi: a) standar hasil PkM, b) standar isi PkM, c) standar proses PkM,
d) standar penilaian PkM, e) standar pelaksana PkM, f) standar sarana dan
prasarana PkM, g) standar pengelolaan PkM, dan h) standar pembiayaan PkM.
Standar-standar dalam ketiga kelompok di atas, meskipun secara nama sama
dengan Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN Dikti), akan tetapi kedalaman dan
luas lingkupnya telah melampaui SN Dikti. Selain ketiga kelompok tersebut di atas,
UNY juga menetapkan standar pendidikan tinggi lainnya, yang meliputi standar a)
kemahasiswaan dan alumni, b) standar kerjasama, dan c) standar pengelolaan
sumber daya manusia.
2. Manual SPMI UNY
Buku/dokumen manual SPMI adalah dokumen berisi petunjuk teknis tentang
cara, langkah, atau prosedur penetapan, pelaksanaan, evaluasi, pengendalian, dan
peningkatan standar Dikti secara berkelanjutan oleh pihak yang bertanggung jawab
dalam pelaksanaan SPMI, baik pada aras unit pengelola program studi maupun
pada aras perguruan tinggi. Dokumen ini mencakup manual penetapan standar,
manual pelaksanaan standar, manual evaluasi standar, manual pengendalian
pelaksanaan standar dan manual peningkatan standar.
3. Standar dalam SPMI UNY
Buku/dokumen standar SPMI adalah dokumen berisi berbagai kriteria, ukuran,
patokan, atau spesifikasi dari seluruh kegiatan. Dokumen standar SPMI, terdiri atas
standar nasional dikti (SN Dikti) yang ditetapkan oleh permenristekdikti, dan
standar pendidikan tinggi melampaui SN Dikti yang ditetapkan oleh Perguruan
tinggi dengan berdasar pada Visi UNY.
4. Prosedur Mutu/Proforma/Instruksi kerja
Prosedur mutu didasarkan dari lampiran 4 Peraturan Rektor UNY Nomor 49
tahun 2019 sebagai bagian yang tidak terpisahkan dengan SPMI UNY. Prosedur mutu
disiapkan untuk membantu setiap pelaksana dalam implementasi standar SPMI yang
telah ditetapkan. Prosedur mutu dapat berupa instruksi kerja maupun prosedur

operasional standar (SOP).
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BAB Il
SIKLUS PPEPP

A. Penetapan Standar

Tahap penetapan standar merupakan bagian awal dalam siklus Penetapan,
Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) pada Sistem Penjaminan
Mutu Internal (SPMI), yang berfungsi sebagai dasar dalam penyelenggaraan seluruh
proses akademik maupun nonakademik. Penetapan standar mutu menjadi acuan utama
dalam memastikan bahwa seluruh kegiatan di lingkungan Sekolah Pascasarjana
Universitas Negeri Yogyakarta dilaksanakan secara terarah, terukur, dan konsisten dalam
rangka mencapai mutu yang telah ditetapkan.

Pada tahun 2021, implementasi penjaminan mutu di lingkungan Sekolah
Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta masih mengacu pada Standar Mutu
Universitas Negeri Yogyakarta Tahun 2019, yang ditetapkan sebagai pedoman operasional
dalam pelaksanaan sistem penjaminan mutu internal. Penggunaan standar ini didasarkan
pada kebijakan mutu institusi yang masih berlaku pada periode tersebut, seiring dengan
proses penyesuaian terhadap kebijakan nasional yang berkembang. Dengan demikian,
implementasi SPMI pada tahun 2021 belum sepenuhnya mengacu pada
Permenristekdikti Nomor 62 Tahun 2016 secara khusus menjadi landasan pelaksanaan
SPMI melalui siklus Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan
(PPEPP), termasuk pelaksanaan Audit Mutu Internal (AMI).

Sebagai landasan formal pelaksanaan penjaminan mutu, Peraturan Rektor
Universitas Negeri Yogyakarta Nomor 41 Tahun 2019 tentang Sistem Penjaminan Mutu
Internal Universitas Negeri Yogyakarta menjadi acuan utama bagi seluruh unit kerja,
termasuk Sekolah Pascasarjana, dalam mengimplementasikan sistem penjaminan mutu.
Regulasi ini menjadi dasar dalam pengelolaan mutu internal yang mencakup kebijakan
mutu, pedoman pelaksanaan siklus PPEPP, standar mutu institusi, serta mekanisme
evaluasi dan dokumentasi pelaksanaan penjaminan mutu.

Standar mutu yang diterapkan di lingkungan Sekolah Pascasarjana merupakan
bagian dari standar mutu universitas yang dirancang untuk memenuhi ketentuan Standar
Nasional Pendidikan Tinggi (SN-Dikti) sekaligus memenuhi kebutuhan pengembangan
mutu internal institusi. Selain memenuhi standar minimum yang ditetapkan secara
nasional, Universitas Negeri Yogyakarta juga mengembangkan standar tambahan yang

disesuaikan dengan kebutuhan strategis institusi dan arah pengembangan universitas.
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Dalam implementasinya, standar mutu tersebut mencakup berbagai aspek
penyelenggaraan pendidikan tinggi, meliputi standar pendidikan, standar penelitian,
standar pengabdian kepada masyarakat, standar kemahasiswaan dan alumni, standar kerja
sama, serta standar pengelolaan sumber daya manusia dan tata kelola kelembagaan. Bagi
Sekolah Pascasarjana, standar-standar tersebut menjadi acuan dalam menjamin mutu
penyelenggaraan program akademik, pengelolaan penelitian dan pengabdian, layanan
kemahasiswaan, penguatan jejaring kerja sama, serta peningkatan kualitas tata kelola unit
secara menyeluruh.

Penetapan standar mutu ini menjadi fondasi penting dalam memastikan bahwa
seluruh proses penjaminan mutu di lingkungan Sekolah Pascasarjana berjalan secara
sistematis, konsisten, dan berorientasi pada peningkatan mutu berkelanjutan. Rincian
standar mutu yang menjadi acuan dalam implementasi SPMI Tahun 2021 disajikan pada

Lampiran 1.

. Pelaksanaan Standar

Tahap pelaksanaan standar dalam siklus Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI)
merupakan proses implementasi seluruh standar mutu yang telah ditetapkan ke dalam
kegiatan akademik maupun nonakademik secara nyata. Pada tahap ini, Sekolah
Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta melaksanakan berbagai aktivitas yang
mengacu pada standar mutu institusi sebagai bentuk komitmen dalam menjamin
ketercapaian mutu penyelenggaraan pendidikan tinggi secara konsisten dan berkelanjutan.
Pelaksanaan standar di lingkungan Sekolah Pascasarjana dilaksanakan melalui tata
kelola penjaminan mutu yang terintegrasi dengan sistem mutu Universitas Negeri
Yogyakarta. Secara kelembagaan, implementasi penjaminan mutu pada tingkat universitas
dikoordinasikan oleh Direktorat Penjaminan Mutu (DPM), sementara pada tingkat
Sekolah Pascasarjana fungsi tersebut dilaksanakan oleh Unit Penjaminan Mutu (UPM)
Sekolah Pascasarjana, yang didukung oleh Gugus Penjaminan Mutu (GPM) pada tingkat
program studi. Struktur organisasi ini memungkinkan pelaksanaan standar mutu dilakukan
secara berjenjang, terkoordinasi, dan terintegrasi antara level universitas, unit pengelola
program studi, dan program studi.
Di Sekolah Pascasarjana, pelaksanaan standar mutu mencakup berbagai aspek
penyelenggaraan tridarma perguruan tinggi dan tata kelola pendukungnya. Pada bidang
pendidikan, implementasi standar dilakukan melalui penyelenggaraan proses

pembelajaran sesuai kurikulum yang berlaku, pengelolaan layanan akademik,
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pembimbingan mahasiswa, evaluasi pembelajaran, serta pengembangan suasana akademik
yang mendukung mutu pendidikan pascasarjana. Pada bidang penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat, pelaksanaan standar diwujudkan melalui fasilitasi kegiatan tridarma
dosen dan mahasiswa sesuai dengan kebijakan serta target kinerja yang telah ditetapkan
institusi.

Selain itu, pelaksanaan standar juga mencakup layanan kemahasiswaan, pengelolaan
kerja sama, pengembangan sumber daya manusia, pengelolaan administrasi akademik,
serta penyediaan layanan pendukung yang menunjang efektivitas penyelenggaraan
pendidikan pascasarjana. Implementasi standar pada berbagai aspek tersebut dilaksanakan
melalui koordinasi antara pimpinan Sekolah Pascasarjana, unit administrasi, program
studi, serta unit pendukung lainnya.

Sebagai pedoman dalam pelaksanaan standar, Sekolah Pascasarjana mengacu pada
berbagai dokumen perencanaan dan dokumen operasional institusi. Dokumen tersebut
meliputi Rencana Strategis (Renstra), Rencana Operasional (Renop), Rencana Kerja dan
Anggaran Tahunan (RKAT), standar mutu universitas, Standar Operasional Prosedur
(SOP), pedoman akademik, dokumen kurikulum, serta dokumen kebijakan lain yang
relevan. Keberadaan dokumen-dokumen tersebut menjadi instrumen penting dalam
memastikan bahwa pelaksanaan kegiatan berjalan sesuai arah kebijakan, target kinerja,
serta standar mutu yang telah ditetapkan.

Dalam pelaksanaannya, implementasi standar di lingkungan Sekolah Pascasarjana
juga didukung oleh sistem monitoring internal, koordinasi rutin, pelaporan capaian kinerja,
serta mekanisme dokumentasi kegiatan sebagai bagian dari pengendalian mutu. Dengan
demikian, pelaksanaan standar tidak hanya berorientasi pada pemenuhan kewajiban
administratif, tetapi juga pada upaya memastikan efektivitas proses, ketercapaian sasaran
mutu, dan peningkatan kualitas layanan secara berkelanjutan.

Pelaksanaan standar yang terintegrasi dengan sistem tata kelola mutu tersebut
menjadi fondasi penting dalam memastikan bahwa implementasi SPMI di lingkungan
Sekolah Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta berjalan secara sistematis, terukur,
terdokumentasi, dan mendukung budaya peningkatan mutu berkelanjutan
. Evaluasi Standar

Evaluasi standar merupakan tahapan penting dalam siklus Penetapan, Pelaksanaan,
Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) pada implementasi Sistem Penjaminan

Mutu Internal (SPMI). Tahap ini bertujuan untuk menilai tingkat ketercapaian standar
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mutu yang telah ditetapkan, mengidentifikasi kesenjangan antara target dan realisasi
pelaksanaan, serta menghasilkan rekomendasi sebagai dasar perbaikan mutu secara
berkelanjutan. Di Sekolah Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta, evaluasi standar
menjadi instrumen strategis untuk memastikan efektivitas pelaksanaan penjaminan mutu
pada berbagai aspek penyelenggaraan tridarma perguruan tinggi dan tata kelola
pendukungnya.

Pelaksanaan evaluasi standar di lingkungan Sekolah Pascasarjana dilakukan secara
sistematis, terencana, dan berbasis data melalui berbagai mekanisme evaluasi yang
terintegrasi dengan sistem mutu universitas. Mekanisme tersebut meliputi Audit Mutu
Internal (AMI), kegiatan monitoring dan evaluasi (monev) akademik maupun
nonakademik, survei kepuasan pemangku kepentingan, pelaporan capaian kinerja unit,
serta analisis ketercapaian indikator mutu yang relevan. Melalui mekanisme tersebut,
Sekolah Pascasarjana memperoleh gambaran mengenai tingkat kesesuaian antara
pelaksanaan kegiatan dengan standar mutu yang telah ditetapkan.

Ruang lingkup evaluasi mencakup seluruh kelompok standar mutu yang menjadi
acuan dalam implementasi SPMI Tahun 2021, yang disesuaikan dengan karakteristik
pengelolaan Sekolah Pascasarjana sebagai unit penyelenggara pendidikan pascasarjana.
Evaluasi tersebut mencakup aspek manajemen dan standar mutu UNY yang telah
ditetapkan sebagai berikut:

1. Aspek Manajemen: Visi, Misi, Tujuan dan Strategi (VMTYS)

2. Aspek Manajemen: Tata kelola, Tata pamong dan Kepemimpinan

3. Kelompok Standar Pendidikan
Evaluasi pada standar pendidikan difokuskan pada ketercapaian mutu proses
pembelajaran, kurikulum, penilaian, serta capaian pembelajaran lulusan. Aspek yang
ditinjau meliputi kesesuaian implementasi pembelajaran dengan standar, pemanfaatan
teknologi pembelajaran, serta kualitas hasil belajar mahasiswa.

4. Kelompok Standar Penelitian
Evaluasi standar penelitian menitikberatkan pada produktivitas dan kualitas penelitian
dosen dan mahasiswa, luaran penelitian (publikasi ilmiah, HKI, dan inovasi), serta
relevansi penelitian terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dan kebutuhan
masyarakat.

5. Kelompok Standar Pengabdian kepada Masyarakat
Evaluasi pada standar pengabdian kepada masyarakat dilakukan untuk menilai

keterlaksanaan program pengabdian, dampak kegiatan terhadap masyarakat, serta
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keterkaitan antara kegiatan pengabdian dengan hasil penelitian dan kebutuhan
pemangku kepentingan.

6. Standar Kemahasiswaan dan Alumni
Evaluasi pada aspek ini mencakup layanan kemahasiswaan, pengembangan minat dan
bakat, prestasi mahasiswa, serta pelacakan lulusan (zracer study) untuk menilai
relevansi lulusan dengan dunia kerja.

7. Standar Kerja Sama
Evaluasi standar kerja sama difokuskan pada kuantitas dan kualitas kemitraan yang
terjalin, baik di tingkat nasional maupun internasional, serta kontribusinya terhadap
peningkatan mutu tridarma perguruan tinggi.

8. Standar Pengelolaan Sumber Daya Manusia
Evaluasi pada standar ini mencakup aspek perencanaan, pengembangan, kinerja, dan
kesejahteraan sumber daya manusia, baik dosen maupun tenaga kependidikan, dalam

mendukung pencapaian standar mutu institusi.

Sumber Data dan Instrumen Evaluasi
Dalam pelaksanaan evaluasi standar SPMI Tahun 2021, SPs Universitas Negeri
Yogyakarta menggunakan berbagai instrumen dan sumber data yang komprehensif untuk
memperoleh gambaran ketercapaian mutu secara menyeluruh. Instrumen tersebut
mencakup evaluasi berbasis persepsi pemangku kepentingan maupun evaluasi berbasis
audit internal.
a. Instrumen Survei Kepuasan dan Persepsi Pemangku Kepentingan
Instrumen ini digunakan untuk mengukur tingkat kepuasan dan persepsi berbagai pihak
terhadap layanan dan pelaksanaan tridarma perguruan tinggi. Adapun instrumen yang
digunakan meliputi:
1) Survei kepuasan dosen terhadap layanan penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat
2) Survei kepuasan dosen terhadap layanan manajemen, keuangan, dan sarana
prasarana
3) Survei kepuasan tenaga kependidikan terhadap layanan manajemen
4) Survei kepuasan mahasiswa terhadap layanan manajemen dan kemahasiswaan
5) Survei kepuasan mitra terhadap pelaksanaan penelitian, pengabdian kepada
masyarakat, dan kerja sama

6) Survei kepuasan lulusan
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7) Survei kepuasan pengguna lulusan
Hasil dari survei ini memberikan informasi penting terkait kualitas layanan, relevansi
program, serta tingkat kepuasan pemangku kepentingan sebagai dasar dalam perbaikan
mutu berkelanjutan.
b. Hasil Audit Mutu Internal (AMI)

Selain melalui survei, evaluasi juga didukung oleh hasil Audit Mutu Internal (AMI)
yang dilaksanakan secara periodik. Analisis hasil AMI dilakukan pada:

1) Tingkat Fakultas, Sekolah Pascasarjana (SPs), dan Direktorat/DPPK

2) Tingkat standar mutu (pendidikan, penelitian, pengabdian kepada masyarakat,

kemahasiswaan dan alumni, kerja sama, serta sumber daya manusia)

Hasil AMI memberikan gambaran objektif mengenai tingkat kesesuaian antara
pelaksanaan kegiatan dengan standar yang telah ditetapkan, termasuk temuan

ketidaksesuaian (non-conformity), observasi, serta rekomendasi perbaikan.

2. Hasil Evaluasi Standar SPMI
Berdasarkan hasil pelaksanaan evaluasi melalui Audit Mutu Internal (AMI),
monitoring dan evaluasi (monev), serta survei kepuasan pemangku kepentingan, diperoleh
gambaran umum bahwa implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) SPs
Universitas Negeri Yogyakarta Tahun 2021 menunjukkan capaian yang baik pada
sebagian besar standar yang ditetapkan. Secara umum, tingkat ketercapaian standar berada
pada kategori memenuhi hingga melampaui target, meskipun masih terdapat beberapa
aspek yang memerlukan penguatan dan tindak lanjut.
a. Hasil Evaluasi Kepuasan Dosen
Hasil evaluasi kepuasan dosen terhadap layanan penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat (PkM) SPs Universitas Negeri Yogyakarta Tahun 2021 menunjukkan capaian
yang berada pada kategori baik. Hal ini mengindikasikan bahwa layanan yang diberikan
telah memenuhi harapan dosen, meskipun masih terdapat beberapa aspek yang perlu
ditingkatkan. Dilihat dari kepuasan terhadap manajemennya, hasil survei dapat dilihat

pada Gambar 3.
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SKOR KEPUASAN DOSEN TERHADAP MANAJEMEN

Responsiveness

Tangible Reliability

Assurance Empathy

® Skor Kepuasan Dosen terhadap Manajemen

Aspek | Responsiveness Reliability Empathy Assurance Tangible
Rerata | 4 3,8 4 3,9 3.8

Gambar 3. Hasil Analisis Kepuasan Dosen terhadap Manajemen

Secara umum, hasil ini menunjukkan bahwa kualitas layanan penelitian dan PkM
di UNY telah berjalan dengan baik. Secara keseluruhan, tingkat kepuasan dosen terhadap
layanan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat berada pada kategori memenuhi
standar, dengan kecenderungan menuju melampaui standar pada aspek pelayanan
langsung.

Selanjutnya, kepuasan dosen juga dapat dilihat dari aspek keuangan dan sarana dan
prasarana. Hasil survei menunjukkan bahwa dosen telah memberikan kesan dan tanggapan
yang sangat baik terhadap layanan keuangan dan fasilitas yang disediakan UNY. Hal ini
dilihat dari indeks kepuasan mencai 3,6 untuk aspek keuangan, serta 3,4 untuk sarana dan

prasarana. Adapun hasil surveinya dapat dilihat pada Gambar 4.

Skor Kepuasan Dosen terhadap Keuangan

PAGAGAG A

Skor Kepuasan Dosen terhadap 5arana dan Prasarana

PAGAGAGAE

Gambar 4. Hasil Survei Kepuasan Dosen terhadap Sarana dan Prasarana
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b. Hasil Evaluasi Kepuasan Tenaga Kependidikan terhadap Layanan Manajemen

Hasil evaluasi kepuasan tenaga kependidikan terhadap layanan manajemen SPs
Universitas Negeri Yogyakarta Tahun 2021 diperoleh dari hasil survei terhadap
9 responden tenaga kependidikan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa secara umum
tingkat kepuasan berada pada kategori baik, dengan variasi capaian pada setiap dimensi
layanan. Nilai rerata berada pada rentang 3,52 hingga 3,78, yang mencerminkan bahwa
layanan manajemen telah berjalan cukup efektif dalam mendukung kinerja tenaga
kependidikan, meskipun masih terdapat beberapa aspek yang perlu diperkuat. Adapun
hasil survei tersebut dapat dilihat selengkapnya pada Gambar 5.

SKOR KEPUASAN TENAGA KEPENDIDIKAN

v/,

Assurance Empathy

@ Skor Kepuasan Tenaga Kependidikan

Aspek | Responsiveness Reliability Empathy Assurance Tangible

Rerata | 3,67 3,78 3,56 3,56 3,52

Gambar 5. Hasil Analisis Survei Kepuasan Tenaga Kependidikan

c. Hasil Evaluasi Kepuasan Mahasiswa

Hasil evaluasi kepuasan mahasiswa terhadap layanan manajemen dan
kemahasiswaan SPs Universitas Negeri Yogyakarta Tahun 2021 diambil dari hasil survei
terhadap 386 responden mahasiswa. Hasil analisis menunjukkan bahwa secara umum tingkat
kepuasan berada pada kategori baik. Capaian ini mengindikasikan bahwa layanan yang
diberikan telah memenuhi harapan mahasiswa, meskipun masih terdapat ruang untuk

peningkatan pada beberapa aspek tertentu.
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Gambar 6. Skor Hasil Analisis Kepuasan Mahasiswa

Hasil survei kepuasan mahasiswa menunjukkan bahwa tingkat kepuasan terhadap
layanan berada pada kategori cukup baik. Adapun hasil selengkapnya dapat dilihat pada
Gambar 7.

SKOR KEPUASAN MAHASISWA TERHADAP LAYANAN MANAJEMEN

Responsiveness

@ Skor Kepuasan Mahasiswa terhadap Layanan Manajemen

Aspek | Responsiveness Reliability Empathy Assurance Tangible
Rerata | 3.3 33 32 34 3,275
Gambar 7. Hasil Survei Kepuasan Mahasiswa SPs UNY Tahun 2021

d. Hasil Evaluasi Kepuasan Pengguna Lulusan
Selanjutnya, evaluasi terhadap standar mutu UNY juga didasarkan dari hasil
kepuasan pengguna lulusan SPs UNY. Dari 74 responden pengguna lulusan, Hasil evaluasi

kepuasan pengguna lulusan dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil analisis kepuasan pengguna lulusan SPs UNY tahun 2021

Aspek Rerata Standar Deviasi
Integritas (etika, moral, etos kerja) 3.86 0.45
Keahlian bidang ilmu (profesionalisme) 3.88 0.44
Kemampuan berbahasa Asing 3.53 0.55
Kemampuan dalam penggunaan teknologi informasi 3.82 0.42
Kemampuan berkomunikasi 3.82 0.42
Kerjasama Tim 3.88 0.37
Pengembangan Diri 3.88 0.33
Kepemimpinan 3.86 0.35
Inovasi 3.84 0.37
Kreativitas 3.86 0.35
Kemampuan pemecahan masalah 3.82 0.39
Kemampuan berpikir kritis 3.82 0.44
Wawasan keilmuan bidang keahlian 3.92 0.27

Berdasarkan hasil survei kepuasan pengguna lulusan Sekolah Pascasarjana
Universitas Negeri Yogyakarta Tahun 2021, secara umum pengguna lulusan memberikan
penilaian yang sangat baik terhadap kompetensi lulusan pada berbagai aspek yang
dievaluasi. Hal ini ditunjukkan oleh rerata skor seluruh aspek yang berada pada rentang
3,53 hingga 3,92 dari skala maksimum 4,00, yang mengindikasikan bahwa lulusan
Sekolah Pascasarjana UNY dinilai memiliki kualitas yang baik, relevan dengan kebutuhan
dunia kerja, serta menunjukkan performa profesional yang memuaskan.

Aspek dengan capaian tertinggi adalah wawasan keilmuan bidang keahlian, dengan
rerata skor 3,92 dan standar deviasi 0,27. Hasil ini menunjukkan bahwa pengguna lulusan
menilai lulusan Sekolah Pascasarjana UNY memiliki penguasaan keilmuan yang sangat
kuat sesuai bidang keahliannya. Selain itu, nilai standar deviasi yang relatif rendah
menunjukkan adanya konsistensi penilaian antarresponden, yang berarti persepsi positif
terhadap penguasaan keilmuan lulusan relatif seragam.

Beberapa aspek lain yang juga memperoleh penilaian sangat tinggi adalah keahlian
bidang ilmu (profesionalisme), kemampuan bekerja sama dalam tim, dan pengembangan
diri, yang masing-masing memperoleh rerata skor 3,88. Capaian ini menunjukkan bahwa
lulusan dinilai memiliki kompetensi profesional yang baik, mampu bekerja secara
kolaboratif dalam lingkungan kerja, serta menunjukkan kemampuan untuk terus
berkembang sesuai tuntutan profesi dan perubahan lingkungan kerja.

Aspek integritas (etika, moral, dan etos kerja), kepemimpinan, serta kreativitas juga
memperoleh penilaian yang sangat baik dengan rerata skor 3,86, sedangkan aspek inovasi

memperoleh skor 3,84. Hasil ini menunjukkan bahwa pengguna lulusan menilai lulusan
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Sekolah Pascasarjana UNY tidak hanya unggul dalam aspek akademik, tetapi juga
memiliki karakter personal dan kompetensi transversal yang mendukung keberhasilan
dalam dunia profesional.

Pada aspek kemampuan penggunaan teknologi informasi, kemampuan
berkomunikasi, kemampuan pemecahan masalah, dan kemampuan berpikir kritis, masing-
masing memperoleh rerata skor 3,82, yang menunjukkan bahwa lulusan memiliki
kompetensi yang baik dalam menghadapi tuntutan kerja modern yang memerlukan
kemampuan adaptasi teknologi, komunikasi efektif, analisis masalah, dan pengambilan
keputusan berbasis pemikiran kritis.

Meskipun secara umum seluruh aspek menunjukkan capaian yang baik hingga
sangat baik, aspek kemampuan berbahasa asing memperoleh skor terendah, yaitu 3,53,
dengan standar deviasi 0,55, yang juga merupakan nilai variasi tertinggi dibanding aspek
lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun pengguna lulusan masih menilai
kemampuan berbahasa asing lulusan dalam kategori baik, persepsi pengguna terhadap
aspek ini relatif lebih beragam, serta menunjukkan adanya ruang peningkatan dibanding
kompetensi lainnya. Temuan ini menjadi sinyal bahwa penguatan kompetensi bahasa asing
perlu menjadi perhatian dalam pengembangan mutu lulusan, terutama untuk mendukung
daya saing lulusan di tingkat nasional maupun internasional.

Secara keseluruhan, hasil survei ini menunjukkan bahwa lulusan Sekolah
Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta telah memenuhi harapan pengguna pada
sebagian besar kompetensi utama yang dibutuhkan di dunia kerja. Tingginya tingkat
kepuasan pengguna mencerminkan relevansi proses pendidikan yang diselenggarakan,
kualitas pengembangan kompetensi lulusan, serta efektivitas implementasi sistem
penjaminan mutu dalam mendukung pencapaian profil lulusan yang unggul. Namun
demikian, aspek kemampuan berbahasa asing dapat menjadi salah satu prioritas
pengembangan mutu pada periode berikutnya sebagai bagian dari strategi peningkatan

daya saing lulusan di tingkat global.
e. Hasil Audit Mutu Internal

Selanjutnya, hasil Audit Mutu Internal AMI tahun 2021 telah dilaksanakan terhadap 5
program studi. Adapun pelaksanaan AMI mengikuti jadwal di Tabel 2.
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Tabel 2. Jadwal Pelaksanaan AMI SPs UNY Tahun 2021

No Kegiatan Waktu Pelaksana
Pembukaan Masa Direktorat Penjaminan

L. Audit Mutu Internal 18 Agustus 2021 Mutu

) Pengisian Instrumen di | 18 s.d. 28 Agustus Auditee dan Admin
" | SIAUDI 2021 UPM

3. | Desk Evaluation goszcll 18 September Auditor

4 Visitasi 29 September s.d 6 Auditor dan Auditee,
: Oktober 2021 UPM sebagai fasilitator

5. | Unggah Hasil RTM s.d 10 Oktober 2021 Auditee dan UPM

Adapun hasil AMI di setiap prodi di SPs UNY dapat dilihat pada Gambar 8.

A 4 3878 39 395 3734 3.862
3.5

3
25

2
15

1
05

0

& WS SRS
. @ & RN A S ﬁ‘
¥ S SU N
SR SN Q &
’\s vﬁk S
N &
& N
Q-.
oF

Gambar 8. Capaian agregat standar di SPs UNY

1) Gambaran Umum Hasil AMI SPs UNY 2021

Berdasarkan gambar di atas, secara agregat, hasil AMI menunjukkan bahwa kinerja
mutu Sekolah Pascasarjana UNY berada pada kategori baik hingga sangat baik, dengan
rerata skor keseluruhan pada sebagian besar standar berada mendekati atau mencapai nilai
maksimum 4,00. Hal ini menunjukkan bahwa implementasi Sistem Penjaminan Mutu
Internal (SPMI) di lingkungan Sekolah Pascasarjana telah berjalan dengan cukup efektif,
meskipun masih terdapat beberapa area yang memerlukan penguatan. Dari data tersebut
terlihat bahwa:

a) Area dengan capaian tertinggi
(1) Tata Pamong (4.00)
Skor sempurna menunjukkan bahwa tata kelola organisasi, mekanisme

kepemimpinan, sistem pengambilan keputusan, akuntabilitas, transparansi, dan

29



pengelolaan kelembagaan di lingkungan Sekolah Pascasarjana telah berjalan
sangat baik sesuai standar mutu yang ditetapkan.
(2) Kemahasiswaan (4.00)
Hal ini menunjukkan bahwa layanan kemahasiswaan, pembinaan mahasiswa,
dukungan pengembangan akademik/nonakademik, serta pengelolaan
mahasiswa telah memenuhi standar secara optimal.
(3) Pendidikan (3.956) dan Sarpras (3.96)
Capaian ini menunjukkan bahwa proses akademik, implementasi kurikulum,
pembelajaran, evaluasi akademik, serta dukungan infrastruktur pendidikan telah
berjalan sangat baik.
b) Area yang Perlu Penguatan
(1) Pengabdian kepada Masyarakat (3.60) — skor terendah
Ini merupakan area dengan capaian terendah pada tingkat SPs. Hal ini dapat
disebabkan karena:
v implementasi kegiatan PkM belum sekuat aspek pendidikan dan tata
kelola;
v' keterlibatan dosen/mahasiswa dalam kegiatan PkM mungkin belum
merata;
v" kuantitas atau kualitas luaran PkM masih perlu ditingkatkan;
v" kemungkinan kerja sama PkM eksternal belum optimal.
Dengan demikian, maka PkM perlu menjadi prioritas peningkatan mutu pada
siklus PPEPP berikutnya.
(2) Penelitian (3.734)
Walaupun masih dalam kategori baik, skor ini lebih rendah dibanding
pendidikan. Kemungkinan penyebabnya seperti:
v' produktivitas publikasi belum merata;
v" belum semua dosen aktif dalam penelitian kompetitif;
v" luaran seperti HKI, paten, atau publikasi bereputasi belum optimal;
v' keterlibatan mahasiswa dalam riset belum maksimal.
Dengan demikian, maka perlu strategi peningkatan budaya riset dan dukungan
produktivitas akademik.
(3) Luaran Tridarma (3.862)
Capaian luaran cukup baik tetapi belum optimal. Ini bisa mencerminkan:

v" publikasi lulusan,
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masa studi,
IPK,
keterlacakan alumni,

prestasi mahasiswa,

AN N NN

dampak tridarma.
Karena luaran adalah hasil akhir, skor ini menunjukkan bahwa input dan proses

sudah baik, tetapi outcome masih bisa diperkuat.

2) Hasil Analisis Per Program Studi

Hasil analisis AMI setiap prodi dapat dilihat pada Gambar 9.
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Gambar 9. Capaian Standar Setiap Prodi di SPs UNY

Berdasarkan hasil analisis di atas, dapat dilihat setiap prodinya berikut ini:

a) Program Studi S2 Pendidikan Evaluasi Pendidikan (S2 PEP)

Hasil Audit Mutu Internal pada Program Studi S2 Pendidikan Evaluasi Pendidikan

menunjukkan bahwa secara umum implementasi sistem penjaminan mutu telah berjalan

dengan sangat baik. Hal ini terlihat dari capaian skor maksimal pada aspek Visi, Misi,

Tujuan, dan Strategi (VMTS), Tata Pamong, Kemahasiswaan, Sumber Daya Manusia,

Sarana dan Prasarana, serta Pendidikan, yang masing-masing memperoleh skor 4,00.

Capaian tersebut menunjukkan bahwa tata kelola program studi, layanan akademik,
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dukungan sumber daya, serta pelaksanaan proses pembelajaran telah memenuhi standar
mutu secara optimal.

Namun demikian, masih terdapat area yang memerlukan perhatian, khususnya pada
aspek Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat, yang masing-masing memperoleh
skor 3,00, serta aspek Luaran Tridarma dengan skor 3,78. Kondisi ini menunjukkan bahwa
meskipun proses internal dan tata kelola program studi telah berjalan sangat baik,
produktivitas tridarma, khususnya pada bidang penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat, masih memerlukan penguatan. Oleh karena itu, program studi perlu
mendorong peningkatan partisipasi dosen dan mahasiswa dalam kegiatan penelitian dan
pengabdian, sekaligus memperkuat luaran akademik yang berdampak.

b) Program Studi S2 Pendidikan Teknologi dan Kejuruan (S2 PTK)

Program Studi S2 Pendidikan Teknologi dan Kejuruan menunjukkan capaian yang
sangat baik dan konsisten pada seluruh aspek penilaian Audit Mutu Internal. Seluruh
komponen evaluasi, meliputi VMTS, Tata Pamong, Kemahasiswaan, SDM, Sarana dan
Prasarana, Pendidikan, Penelitian, Pengabdian kepada Masyarakat, serta Luaran Tridarma,
memperoleh skor maksimal 4,00.

Capaian ini menunjukkan bahwa implementasi sistem penjaminan mutu pada
Program Studi S2 PTK telah berjalan secara optimal, baik dari aspek tata kelola, proses
akademik, pengelolaan sumber daya, hingga produktivitas tridarma. Konsistensi capaian
tersebut mencerminkan efektivitas pengelolaan program studi dalam memenuhi standar
mutu yang telah ditetapkan. Dengan capaian tersebut, Program Studi S2 PTK dapat
menjadi salah satu contoh praktik baik (best practice) dalam implementasi sistem
penjaminan mutu di lingkungan Sekolah Pascasarjana.
¢) Program Studi S3 Pendidikan Evaluasi Pendidikan (S3 PEP)

Hasil Audit Mutu Internal pada Program Studi S3 Pendidikan Evaluasi Pendidikan
menunjukkan bahwa secara umum implementasi penjaminan mutu telah berjalan dengan
baik. Sebagian besar aspek memperoleh skor tinggi, yaitu VMTS, Tata Pamong,
Kemahasiswaan, Sarana dan Prasarana, Pendidikan, Penelitian, serta Pengabdian kepada
Masyarakat dengan skor 4,00. Hal ini menunjukkan bahwa tata kelola kelembagaan,
proses akademik, serta pelaksanaan tridarma pada program studi telah terlaksana dengan
baik sesuai standar mutu yang berlaku.

Meskipun demikian, masih terdapat beberapa aspek yang memerlukan penguatan,
yaitu Sumber Daya Manusia (3,77) dan Luaran Tridarma (3,67). Capaian tersebut

menunjukkan bahwa meskipun proses pelaksanaan kegiatan telah berjalan baik, hasil akhir
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atau luaran akademik yang dihasilkan masih belum sepenuhnya optimal. Oleh karena itu,
diperlukan strategi peningkatan produktivitas akademik, penguatan kapasitas sumber daya
manusia, serta optimalisasi luaran tridarma yang lebih terukur dan berdampak.

d) Program Studi S3 Pendidikan Teknologi dan Kejuruan (S3 PTK)

Program Studi S3 Pendidikan Teknologi dan Kejuruan menunjukkan capaian mutu
yang secara umum sangat baik. Sebagian besar aspek memperoleh skor maksimal 4,00,
yaitu pada VMTS, Tata Pamong, Kemahasiswaan, SDM, Sarana dan Prasarana, serta
Penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan kelembagaan, kualitas sumber daya,
dan implementasi kegiatan tridarma pada program studi telah berjalan sesuai standar mutu
yang ditetapkan.

Namun demikian, terdapat beberapa aspek yang masih memerlukan peningkatan,
khususnya pada Pendidikan (3,78) dan Pengabdian kepada Masyarakat (3,00), meskipun
Luaran Tridarma telah menunjukkan capaian yang baik dengan skor 3,86. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa secara umum program studi telah memiliki sistem tata kelola
yang kuat, namun efektivitas implementasi proses akademik dan penguatan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat masih perlu ditingkatkan agar mutu program studi lebih
merata di seluruh aspek.

e) Program Studi S3 Ilmu Pendidikan (S3 IP)

Hasil Audit Mutu Internal pada Program Studi S3 Ilmu Pendidikan menunjukkan
capaian mutu yang relatif baik, meskipun terdapat variasi yang cukup nyata antar aspek
penilaian. Aspek Tata Pamong, Kemahasiswaan, Pendidikan, Pengabdian kepada
Masyarakat, dan Luaran Tridarma menunjukkan capaian baik hingga sangat baik, dengan
skor berkisar antara 4,00. Hal ini menunjukkan bahwa layanan akademik, tata kelola
kelembagaan, dan beberapa aspek tridarma telah berjalan dengan baik.

Di sisi lain, terdapat beberapa aspek yang menunjukkan capaian relatif lebih rendah
dibanding program studi lainnya, yaitu VMTS (3,50), Sumber Daya Manusia (3,62),
Sarana dan Prasarana (3,80), serta Penelitian (3,67). Temuan ini menunjukkan bahwa
program studi masih perlu memperkuat internalisasi visi, misi, tujuan, dan strategi,
pengembangan kapasitas sumber daya manusia, dukungan fasilitas akademik, serta
produktivitas penelitian. Oleh karena itu, program studi memerlukan perhatian lebih dalam
penyusunan program peningkatan mutu yang lebih terarah sesuai area yang masih
memerlukan penguatan.

Temuan-temuan dalam evaluasi ini selanjutnya menjadi dasar dalam tahap

pengendalian dan peningkatan mutu, baik melalui tindak lanjut hasil AMI, penyusunan
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rencana aksi perbaikan di tingkat unit, maupun penguatan kebijakan strategis di tingkat
universitas. Dengan demikian, hasil evaluasi SPMI Tahun 2021 tidak hanya memberikan
gambaran capaian mutu, tetapi juga menjadi pijakan dalam mewujudkan peningkatan
mutu yang berkelanjutan di Sekolah Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta.

. Pengendalian Standar

Tahap pengendalian merupakan bagian penting dalam siklus Sistem Penjaminan
Mutu Internal (SPMI) yang bertujuan untuk memastikan bahwa pelaksanaan standar mutu
di lingkungan Sekolah Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta berjalan sesuai dengan
ketentuan yang telah ditetapkan, sekaligus menjamin bahwa hasil evaluasi mutu
ditindaklanjuti secara sistematis, terarah, dan berkelanjutan. Tahap ini menjadi mekanisme
pengawasan internal yang memastikan bahwa proses penjaminan mutu tidak berhenti pada
kegiatan evaluasi semata, tetapi menghasilkan tindakan korektif dan perbaikan nyata
terhadap berbagai temuan yang muncul.

Pengendalian mutu di lingkungan Sekolah Pascasarjana dilaksanakan berdasarkan
hasil evaluasi yang diperoleh melalui berbagai mekanisme, seperti Audit Mutu Internal
(AMI), monitoring dan evaluasi akademik maupun nonakademik, survei kepuasan
pemangku kepentingan, serta analisis capaian indikator kinerja unit. Hasil evaluasi
tersebut menjadi dasar dalam mengidentifikasi ketidaksesuaian pelaksanaan standar, area
yang memerlukan penguatan, serta aspek-aspek yang perlu mendapatkan perhatian dalam
rangka peningkatan mutu layanan dan tata kelola.

Salah satu bentuk utama pengendalian mutu dilakukan melalui penyusunan dan
pelaksanaan Rencana Tindak Lanjut (RTL) atas berbagai temuan hasil evaluasi. Sekolah
Pascasarjana, bersama program studi di lingkungan SPs, menyusun langkah-langkah
tindak lanjut yang mencakup program perbaikan, target waktu pelaksanaan, penanggung
jawab kegiatan, serta indikator keberhasilan yang diharapkan. Mekanisme ini bertujuan
untuk memastikan bahwa setiap temuan evaluasi tidak hanya terdokumentasi, tetapi benar-
benar ditindaklanjuti secara terukur.

Pelaksanaan tindak lanjut tersebut selanjutnya dipantau melalui mekanisme
koordinasi internal, pelaporan berkala, rapat evaluasi, serta verifikasi terhadap bukti
pelaksanaan tindak lanjut. Pada level universitas, proses pengendalian mutu juga
terhubung dengan mekanisme koordinasi bersama Direktorat Penjaminan Mutu sebagai

bagian dari sistem penjaminan mutu institusi secara menyeluruh. Dengan mekanisme
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tersebut, pengendalian mutu dapat berjalan secara sistematis dan memungkinkan
pemantauan terhadap efektivitas tindakan korektif yang telah dilakukan.

Selain melalui tindak lanjut hasil evaluasi, pengendalian standar juga dilakukan
melalui penguatan kebijakan internal dan penyempurnaan mekanisme operasional apabila
diperlukan. Apabila ditemukan ketidaksesuaian atau hambatan dalam implementasi
standar, Sekolah Pascasarjana dapat melakukan penyesuaian terhadap prosedur kerja,
mekanisme koordinasi, maupun strategi pelaksanaan program agar lebih efektif dalam
mendukung pencapaian standar mutu.

Upaya pengendalian mutu juga didukung melalui penguatan kapasitas sumber daya
manusia, baik dosen, tenaga kependidikan, maupun pengelola program studi, melalui
berbagai kegiatan pengembangan kompetensi seperti sosialisasi kebijakan mutu, pelatihan,
pendampingan, dan forum koordinasi mutu. Penguatan kapasitas ini penting untuk
memastikan bahwa seluruh pemangku kepentingan memiliki pemahaman yang memadai
terhadap implementasi standar mutu dan mekanisme penjaminan mutu internal.

Untuk mendukung efektivitas proses pengendalian, Sekolah Pascasarjana juga
memanfaatkan berbagai sistem informasi akademik dan sistem pelaporan institusi sebagai
sarana monitoring capaian kinerja dan dokumentasi implementasi mutu. Pemanfaatan
sistem informasi tersebut memungkinkan proses pemantauan dilakukan secara lebih
terstruktur, berbasis data, dan mendukung pengambilan keputusan yang lebih cepat serta
tepat sasaran.

Dengan demikian, tahap pengendalian standar dalam implementasi SPMI Sekolah
Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta tidak hanya berfungsi sebagai mekanisme
pengawasan terhadap keterlaksanaan standar, tetapi juga sebagai instrumen strategis untuk
memastikan terjadinya perbaikan mutu secara konsisten dan berkelanjutan..

1. Mekanisme Pelaksanaan Pengendalian

Pelaksanaan pengendalian standar dalam implementasi Sistem Penjaminan Mutu
Internal (SPMI) di lingkungan Sekolah Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta
dilakukan secara terstruktur melalui berbagai mekanisme koordinasi dan forum evaluasi
pada tingkat unit maupun program studi. Pengendalian mutu dilaksanakan sebagai tindak
lanjut atas hasil evaluasi untuk memastikan bahwa berbagai temuan, rekomendasi, serta
area yang memerlukan perbaikan dapat ditindaklanjuti secara sistematis, terukur, dan
berkelanjutan.

Salah satu mekanisme utama dalam pelaksanaan pengendalian mutu adalah melalui

Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) yang diselenggarakan sebagai forum strategis untuk
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membabhas hasil evaluasi mutu. RTM menjadi wadah untuk menelaah berbagai temuan
yang berasal dari Audit Mutu Internal (AMI), hasil monitoring dan evaluasi, survei
kepuasan pemangku kepentingan, capaian indikator mutu, serta berbagai bentuk evaluasi
lain yang relevan dengan penyelenggaraan tridarma dan tata kelola Sekolah Pascasarjana.
Melalui forum RTM, hasil evaluasi dianalisis secara komprehensif untuk
mengidentifikasi ketidaksesuaian pelaksanaan standar, hambatan implementasi, serta area
yang memerlukan penguatan. Berdasarkan hasil pembahasan tersebut, dirumuskan
langkah-langkah pengendalian dan strategi perbaikan yang dituangkan dalam Rencana
Tindak Lanjut (RTL). RTL memuat program atau kegiatan perbaikan, target waktu
pelaksanaan, unit atau pihak yang bertanggung jawab, serta indikator keberhasilan sebagai
dasar monitoring implementasi perbaikan.

Di Sekolah Pascasarjana, mekanisme pengendalian mutu juga melibatkan program
studi melalui pelaksanaan tindak lanjut pada level operasional. Setiap program studi
bertanggung jawab untuk melaksanakan perbaikan sesuai hasil evaluasi mutu yang
relevan, serta mendokumentasikan proses tindak lanjut sebagai bagian dari implementasi
budaya mutu. Dokumentasi tersebut menjadi bukti akuntabilitas pelaksanaan pengendalian
sekaligus bahan evaluasi pada siklus berikutnya.

Untuk memastikan efektivitas pelaksanaan tindak lanjut, pengendalian mutu
dilanjutkan melalui Rapat Monitoring Hasil Tindak Lanjut (RMHTL) sebagai forum
evaluasi atas implementasi RTL yang telah ditetapkan. Melalui RMHTL, Sekolah
Pascasarjana dan program studi melakukan pemantauan terhadap progres pelaksanaan
perbaikan, verifikasi terhadap bukti tindak lanjut, serta identifikasi hambatan yang masih
dihadapi dalam proses implementasi. Dengan mekanisme ini, proses pengendalian mutu
tidak berhenti pada tahap perencanaan, tetapi berlanjut hingga tahap implementasi dan
verifikasi efektivitas tindakan perbaikan.

Selain melalui forum koordinasi, pelaksanaan pengendalian mutu juga didukung
oleh pemanfaatan sistem informasi mutu institusi sebagai media dokumentasi, monitoring,
dan pelaporan tindak lanjut. Pemanfaatan sistem ini mendukung pengelolaan data mutu
yang lebih tertib, transparan, dan memudahkan proses pemantauan terhadap implementasi
perbaikan di berbagai level organisasi.

Dengan mekanisme tersebut, pelaksanaan pengendalian standar di lingkungan
Sekolah Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta berjalan sebagai proses yang
sistematis, terdokumentasi, dan berorientasi pada penyelesaian masalah serta peningkatan

mutu berkelanjutan.
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2. Pendekatan Pengendalian Berdasarkan Hasil Evaluasi

Langkah-langkah pengendalian yang diterapkan ditetapkan berdasarkan hasil
analisis terhadap tingkat ketercapaian standar mutu. Setiap hasil evaluasi diklasifikasikan
ke dalam beberapa kategori tertentu yang menjadi dasar dalam penentuan strategi dan
tindakan pengendalian yang akan dilakukan. Klasifikasi tersebut memberikan arah yang
jelas dalam merespons capaian standar, baik dalam bentuk pemeliharaan, peningkatan,
maupun tindakan korektif. Rincian kategori hasil evaluasi beserta alternatif langkah
pengendaliannya disajikan pada Tabel 3.
Tabel 3. Kesimpulan Hasil Evaluasi Standar SPMI dan Alternatif Langkah Pengendalian

No Kesimpulan Evaluasi Alternatif Langkah Pengendalian
Standar
1 | Mencapai standar dalam Universitas/fakultas/sekolah pascasarjana/direktorat
SPML. mempertahankan pencapaian standar dan berupaya

meningkatkan standar dalam SPMI.

2 | Melampaui standar dalam Universitas/fakultas/sekolah pascasarjana/direktorat
SPML. mempertahankan pelampauan dan berupaya lebih
meningkatkan standar dalam SPMI.

3 | Belum mencapai standar Universitas/fakultas/sekolah pascasarjana/direktorat
dalam SPMI. melakukan tindakan koreksi pelaksanaan agar standar
dalam SPMI dapat dicapai.

4 | Menyimpang dari standar Universitas/fakultas/sekolah pascasarjana/direktorat
dalam SPMI. melakukan tindakan koreksi pelaksanaan agar
pelaksanaan standar kembali pada standar yang telah
ditetapkan.

3. Pelaksana dan Tahapan Pengendalian

Pelaksanaan pengendalian standar dalam SPMI di SPs UNY melibatkan berbagai
unsur organisasi sesuai dengan peran, fungsi, dan tanggung jawabnya masing-masing.
Pelaksanaan pengendalian dilakukan oleh Unit Penjaminan Mutu (UPM) yang berfungsi
sebagai pengendali mutu pada aras Unit Pengelola Program Studi (UPPS). Adapun pada
tingkat program studi atau unit pelaksana teknis, Gugus Penjaminan Mutu (GPM) berperan
dalam memastikan implementasi dan pengendalian standar secara langsung pada kegiatan
akademik.

Selain unit penjaminan mutu, pimpinan unit kerja pada setiap jenjang juga memiliki
tanggung jawab strategis dalam memastikan bahwa proses pengendalian berjalan sesuai

dengan kewenangan dan bidang tugas masing-masing. Peran pimpinan ini menjadi krusial
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dalam menjamin efektivitas tindak lanjut hasil evaluasi serta dalam mendorong
tercapainya perbaikan mutu secara berkelanjutan.

Adapun tahapan pengendalian standar dalam siklus PPEPP dilaksanakan sebagai
berikut:

1. UPM mengidentifikasi langkah-langkah pengendalian berdasarkan hasil evaluasi
standar.

2. UPM menyampaikan permintaan kepada pimpinan unit terkait untuk
menyelenggarakan Rapat Tinjauan Manajemen (RTM).

3. Pimpinan unit yang diaudit melaksanakan RTM dengan melibatkan unit penjaminan
mutu sesuai arasnya untuk membahas langkah pengendalian yang diperlukan.

4. Hasil RTM disusun dalam bentuk laporan yang memuat rencana tindak lanjut dan
langkah pengendalian, kemudian disampaikan kepada DPM.

5. Unit kerja melaksanakan tindakan pengendalian sesuai dengan hasil RTM yang telah
disepakati.

6. Unit penjaminan mutu melakukan pemantauan terhadap pelaksanaan tindakan
pengendalian tersebut.

7. Hasil pelaksanaan pengendalian kemudian dilaporkan secara berjenjang kepada
pimpinan unit kerja dan pimpinan universitas sebagai bahan pengambilan keputusan.

Secara umum, pelaksanaan tahap pengendalian dalam implementasi Sistem
Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Sekolah Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta
Tahun 2021 menunjukkan bahwa mekanisme pengendalian mutu telah berjalan secara
sistematis, terstruktur, dan berkelanjutan. Proses pengendalian tidak hanya berfokus pada
identifikasi temuan hasil evaluasi, tetapi juga menekankan pada efektivitas pelaksanaan
tindak lanjut, pemantauan terhadap implementasi program perbaikan, serta penguatan tata
kelola mutu pada tingkat unit dan program studi.

Melalui berbagai mekanisme pengendalian, seperti Rapat Tinjauan Manajemen
(RTM), Rapat Monitoring Hasil Tindak Lanjut (RMHTL), monitoring capaian indikator
mutu, serta koordinasi tindak lanjut hasil evaluasi, Sekolah Pascasarjana berupaya
memastikan bahwa setiap temuan evaluasi memperoleh respons yang terukur dan dapat
ditindaklanjuti secara efektif. Pendekatan ini menunjukkan bahwa pengendalian mutu
tidak berhenti pada aspek administratif, tetapi diarahkan pada terwujudnya perbaikan

nyata dalam penyelenggaraan tridarma perguruan tinggi dan tata kelola kelembagaan.
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E. Peningkatan Standar

Tahap peningkatan standar merupakan bagian akhir dalam siklus Penetapan,
Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) pada implementasi
Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI). Tahap ini memiliki peran strategis dalam
memastikan bahwa penjaminan mutu tidak berhenti pada pemenuhan standar yang telah
ditetapkan, tetapi terus bergerak menuju peningkatan kualitas secara berkelanjutan
(continuous quality improvement). Dalam konteks Sekolah Pascasarjana Universitas
Negeri Yogyakarta, peningkatan standar menjadi wujud komitmen kelembagaan untuk
terus memperbaiki mutu penyelenggaraan tridarma perguruan tinggi, layanan akademik,
tata kelola organisasi, serta berbagai aspek pendukung lainnya berdasarkan hasil evaluasi
dan pengendalian yang telah dilakukan.

Pelaksanaan peningkatan standar pada tahun 2021 di lingkungan Sekolah
Pascasarjana dilaksanakan dengan mengacu pada hasil evaluasi implementasi standar
mutu yang berlaku, yaitu Standar Mutu Universitas Negeri Yogyakarta Tahun 2019. Hasil
evaluasi menunjukkan bahwa secara umum sebagian besar aspek mutu telah mencapai
capaian yang baik hingga sangat baik. Capaian tersebut menunjukkan bahwa sistem
penjaminan mutu telah berjalan secara efektif, namun tetap memerlukan upaya
peningkatan agar mutu yang telah dicapai dapat dipertahankan sekaligus ditingkatkan
sesuai tuntutan perkembangan pendidikan tinggi.

Peningkatan standar tidak hanya dipahami sebagai revisi terhadap dokumen mutu
atau penyesuaian administratif, tetapi juga mencakup langkah-langkah strategis dalam
meningkatkan efektivitas implementasi standar dan pencapaian kinerja kelembagaan. Oleh
karena itu, hasil evaluasi mutu, temuan Audit Mutu Internal (AMI), hasil monitoring dan
evaluasi, survei kepuasan pemangku kepentingan, serta capaian indikator mutu dijadikan
dasar dalam merumuskan strategi peningkatan yang lebih terarah.

Di Sekolah Pascasarjana, analisis peningkatan mutu juga mempertimbangkan
perkembangan capaian kinerja dari periode sebelumnya sebagai bagian dari refleksi
institusional. Namun demikian, perbandingan longitudinal terhadap seluruh standar belum
dapat dilakukan secara komprehensif, mengingat cakupan evaluasi pada periode
sebelumnya belum sepenuhnya setara dengan evaluasi tahun 2021. Meskipun demikian,
hasil evaluasi yang tersedia tetap memberikan gambaran yang memadai dalam

mengidentifikasi area yang memerlukan penguatan dan prioritas peningkatan mutu.
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Strategi peningkatan mutu di lingkungan Sekolah Pascasarjana diarahkan melalui
beberapa pendekatan utama. Pertama, penguatan area mutu yang masih memerlukan
perbaikan, terutama pada aspek yang berdasarkan hasil evaluasi menunjukkan capaian
relatif lebih rendah dibanding aspek lainnya, seperti produktivitas penelitian, pengabdian
kepada masyarakat, luaran tridarma, maupun aspek lain yang memerlukan intervensi
strategis. Kedua, pemeliharaan dan pengembangan praktik baik (best practices) pada
aspek yang telah menunjukkan capaian tinggi, sehingga mutu yang telah dicapai tidak
hanya dipertahankan tetapi juga dapat menjadi model pengembangan bagi unit lain.

Ketiga, penyesuaian terhadap dinamika kebijakan eksternal dan tuntutan mutu
pendidikan tinggi, baik yang berasal dari regulasi nasional, perkembangan kebijakan
akreditasi, maupun tuntutan peningkatan daya saing pendidikan pascasarjana di tingkat
nasional dan internasional. Keempat, penguatan budaya mutu secara berkelanjutan,
melalui peningkatan kapasitas sumber daya manusia, optimalisasi tata kelola mutu,
penguatan koordinasi antarunit, serta peningkatan pemanfaatan data dalam pengambilan
keputusan.

Dengan demikian, tahap peningkatan standar dalam implementasi SPMI Sekolah
Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta menjadi instrumen strategis untuk
memastikan bahwa sistem penjaminan mutu tidak hanya bersifat evaluatif, tetapi benar-
benar mendorong transformasi mutu secara berkelanjutan. Tahap ini sekaligus
menegaskan bahwa implementasi siklus PPEPP di lingkungan Sekolah Pascasarjana
berjalan secara utuh, adaptif, dan berorientasi pada peningkatan kualitas penyelenggaraan
pendidikan tinggi.

1. Dasar Peningkatan Standar

Peningkatan standar SPMI UNY didasarkan pada beberapa sumber utama, yaitu:

a. Hasil Evaluasi Pelaksanaan Standar, termasuk capaian indikator kinerja pada setiap
kelompok standar (pendidikan, penelitian, PkM, kemahasiswaan, kerja sama, dan
SDM);

b. Hasil Audit Mutu Internal (AMI), khususnya temuan yang menunjukkan bahwa
standar telah tercapai atau melampaui target;

c. Hasil Pengendalian Standar, berupa efektivitas tindak lanjut (RTL) dan
rekomendasi strategis dalam Rapat Tinjauan Manajemen (RTM);

d. Perkembangan kebijakan eksternal, seperti instrumen akreditasi terbaru dari BAN-

PT/LAM serta regulasi pendidikan tinggi;
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e. Masukan pemangku kepentingan, yang diperoleh melalui survei kepuasan dosen,

mahasiswa, tenaga kependidikan, mitra, alumni, dan pengguna lulusan.

2. Arah Peningkatan Standar

Berdasarkan hasil evaluasi dan pengendalian mutu yang telah dilakukan, arah

peningkatan standar di lingkungan Sekolah Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta

difokuskan pada beberapa aspek strategis yang memerlukan penguatan, dengan tetap

mempertahankan capaian mutu yang telah berada pada kategori baik hingga sangat baik.

Fokus peningkatan ini disusun berdasarkan hasil Audit Mutu Internal (AMI), survei

kepuasan pemangku kepentingan, serta analisis capaian indikator mutu tahun 2021.

a.

Penguatan kualitas penelitian dan luaran akademik

Hasil Audit Mutu Internal menunjukkan bahwa aspek penelitian masih memiliki
capaian yang relatif lebih rendah dibanding standar lainnya, dengan rerata skor 3,734.
Oleh karena itu, peningkatan mutu diarahkan pada penguatan produktivitas penelitian
dosen dan mahasiswa, peningkatan publikasi ilmiah pada jurnal bereputasi,
pengembangan luaran penelitian yang berdampak, serta perluasan kolaborasi riset baik
di tingkat nasional maupun internasional.

Peningkatan kualitas pengabdian kepada masyarakat

Aspek pengabdian kepada masyarakat merupakan area dengan capaian terendah dalam
hasil AMI tahun 2021, dengan rerata skor 3,60. Kondisi ini menunjukkan perlunya
penguatan dalam perencanaan, pelaksanaan, dan luaran kegiatan pengabdian kepada
masyarakat. Strategi peningkatan diarahkan pada peningkatan keterlibatan dosen dan
mahasiswa dalam kegiatan pengabdian, pengembangan program pengabdian yang lebih
relevan dengan kebutuhan masyarakat, serta integrasi kegiatan pengabdian dengan hasil
penelitian dan kerja sama kelembagaan.

Peningkatan luaran tridarma perguruan tinggi

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa aspek luaran tridarma masih memerlukan
penguatan, dengan rerata capaian 3,862. Oleh karena itu, peningkatan diarahkan pada
optimalisasi capaian luaran akademik dan institusional, termasuk peningkatan
publikasi, luaran inovasi, keterlibatan mahasiswa dalam forum ilmiah, percepatan
penyelesaian studi, serta penguatan dampak kegiatan tridarma terhadap reputasi

akademik Sekolah Pascasarjana.
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d. Penguatan kompetensi global lulusan, khususnya kemampuan berbahasa asing
Berdasarkan hasil survei kepuasan pengguna lulusan, aspek kemampuan berbahasa
asing memperoleh skor terendah dibanding kompetensi lainnya, yaitu 3,53, meskipun
masih dalam kategori baik. Temuan ini menunjukkan perlunya penguatan kompetensi
global lulusan untuk meningkatkan daya saing di tingkat nasional maupun
internasional. Strategi peningkatan diarahkan pada penguatan kemampuan komunikasi
akademik internasional, peningkatan eksposur akademik global, serta pengembangan
program pendukung yang mendorong peningkatan kompetensi bahasa asing
mahasiswa.

e. Penguatan dan pemerataan mutu antarprogram studi
Hasil AMI menunjukkan adanya variasi capaian mutu antarprogram studi, di mana
beberapa program studi telah menunjukkan kinerja yang sangat baik secara konsisten,
sementara program studi lain masih memiliki beberapa area yang memerlukan
penguatan, khususnya pada aspek penelitian, pengabdian kepada masyarakat, dan
luaran tridarma. Oleh karena itu, peningkatan mutu diarahkan pada penguatan
pendampingan, benchmarking praktik baik antarprogram studi, serta pengembangan
strategi peningkatan yang lebih sesuai dengan kebutuhan masing-masing program
studi.

f.  Penguatan tata kelola mutu berbasis data dan sistem informasi
Untuk meningkatkan efektivitas implementasi SPMI, arah peningkatan juga difokuskan
pada optimalisasi tata kelola mutu berbasis data melalui penguatan dokumentasi mutu,
integrasi sistem informasi akademik dan penjaminan mutu, serta pemanfaatan data
evaluasi sebagai dasar pengambilan keputusan strategis. Pendekatan ini diharapkan
dapat meningkatkan kecepatan, ketepatan, dan akuntabilitas dalam pengelolaan mutu.

g. Pengembangan kapasitas sumber daya manusia dan budaya mutu berkelanjutan
Peningkatan mutu juga diarahkan pada penguatan kompetensi dosen, tenaga
kependidikan, pengelola program studi, serta unsur penjaminan mutu melalui kegiatan
pengembangan kapasitas yang terencana dan berkelanjutan. Selain peningkatan
kompetensi teknis, penguatan budaya mutu di seluruh lingkungan Sekolah Pascasarjana
menjadi aspek penting agar implementasi sistem penjaminan mutu semakin

terinternalisasi dalam praktik pengelolaan sehari-hari.
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3. Mekanisme Peningkatan Standar
Peningkatan standar dilaksanakan melalui tahapan yang sistematis sebagai berikut:

a. Menelaah hasil pengendalian untuk mengidentifikasi standar yang perlu
ditingkatkan;

b. Menyelenggarakan rapat koordinasi yang melibatkan UPM, GPM, dan pimpinan
SPs dan Koorprodi;

c. Mengkaji regulasi dan kebijakan eksternal sebagai acuan penyesuaian standar;

d. Melakukan revisi dan pengembangan standar SPMI, baik pada indikator, target

capaian, maupun mekanisme implementasi;

4. Pelaksana Peningkatan Standar
Peningkatan standar dilaksanakan secara berjenjang dan kolaboratif oleh:
a. Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Sekolah Pascasarjana;
b. Gugus Penjaminan Mutu (GPM) di tingkat program studi atau unit pelaksana
teknis;
c. Pimpinan SPs UNY dan Koorprodi yang bertanggung jawab dalam penyediaan

sumber daya dan implementasi standar yang telah ditingkatkan.

5. Hasil dan Implikasi Peningkatan Standar

Pelaksanaan tahap peningkatan standar dalam implementasi Sistem Penjaminan
Mutu Internal (SPMI) Sekolah Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta Tahun 2021
menunjukkan adanya arah perbaikan mutu yang positif. Hal ini tercermin dari capaian hasil
evaluasi yang menunjukkan bahwa sebagian besar aspek mutu telah berada pada kategori
baik hingga sangat baik. Hasil Audit Mutu Internal (AMI) menunjukkan capaian yang
sangat baik pada aspek tata pamong (4,00), kemahasiswaan (4,00), pendidikan (3,956),
serta sarana dan prasarana (3,96). Capaian tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan
kelembagaan, layanan akademik, proses pembelajaran, serta dukungan infrastruktur
pendidikan di lingkungan Sekolah Pascasarjana telah berjalan secara efektif sesuai standar
mutu yang ditetapkan.

Di sisi lain, hasil evaluasi juga menunjukkan adanya beberapa area yang masih
memerlukan penguatan, khususnya pada aspek pengabdian kepada masyarakat (3,60),
penelitian (3,734), dan luaran tridarma (3,862). Temuan tersebut menunjukkan bahwa
meskipun implementasi mutu pada aspek tata kelola dan proses akademik telah berjalan

dengan baik, penguatan pada produktivitas tridarma dan peningkatan luaran akademik
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masih menjadi agenda strategis yang perlu terus dikembangkan. Variasi capaian
antarprogram studi juga menunjukkan bahwa peningkatan mutu perlu dilakukan secara
lebih terarah sesuai kebutuhan dan karakteristik masing-masing program studi.

Selain itu, hasil survei kepuasan pengguna lulusan menunjukkan bahwa lulusan
Sekolah Pascasarjana UNY secara umum dinilai memiliki kompetensi yang sangat baik,
terutama pada aspek wawasan keilmuan bidang keahlian (3,92), profesionalisme (3,88),
kerja sama tim (3,88), dan pengembangan diri (3,88). Namun demikian, aspek kemampuan
berbahasa asing (3,53) masih menjadi area yang memerlukan perhatian sebagai bagian dari
penguatan daya saing lulusan pada tingkat nasional maupun internasional. Temuan ini
memberikan arah yang lebih jelas bagi strategi peningkatan mutu, khususnya dalam
pengembangan kompetensi global lulusan.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa siklus Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi,
Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) di lingkungan Sekolah Pascasarjana telah mulai
berjalan secara fungsional dan memberikan dampak nyata terhadap pengelolaan mutu.
Hasil evaluasi tidak berhenti pada tahap identifikasi temuan, tetapi telah mulai
dimanfaatkan sebagai dasar dalam merumuskan prioritas peningkatan mutu, baik pada
aspek akademik, tridarma, layanan mahasiswa, maupun tata kelola kelembagaan.

Implikasi dari pelaksanaan peningkatan standar pada tahun 2021 mulai terlihat pada
semakin kuatnya kesadaran program studi dan unit pengelola terhadap pentingnya
pengelolaan mutu berbasis data (evidence-based quality assurance). Selain itu, integrasi
antara hasil evaluasi mutu dengan proses perencanaan program, pengambilan keputusan,
dan penetapan prioritas peningkatan mutu juga mulai semakin terbangun. Kondisi ini
menunjukkan bahwa sistem penjaminan mutu internal mulai berfungsi tidak hanya sebagai
mekanisme evaluatif, tetapi juga sebagai instrumen manajerial dalam mendukung
pengembangan mutu institusi.

Dengan demikian, pelaksanaan tahap peningkatan standar pada tahun 2021 telah
memberikan fondasi yang kuat bagi penguatan budaya mutu di lingkungan Sekolah
Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta. Ke depan, penguatan implementasi SPMI
perlu terus diarahkan pada peningkatan kualitas tridarma, pemerataan mutu antarprogram
studi, pengembangan kompetensi global lulusan, serta optimalisasi pemanfaatan data mutu
dalam pengambilan keputusan strategis, sehingga peningkatan mutu dapat berlangsung

secara lebih konsisten, terukur, dan berkelanjutan.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Sekolah Pascasarjana

Universitas Negeri Yogyakarta Tahun 2021 menunjukkan bahwa siklus Penetapan,
Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) telah dilaksanakan
sebagai bagian integral dari pengelolaan dan pengembangan mutu pendidikan tinggi.
Pelaksanaan siklus tersebut didukung oleh kebijakan mutu institusi, ketersediaan
perangkat dan dokumen penjaminan mutu, mekanisme evaluasi yang terstruktur, serta
keterlibatan unit pengelola program studi dan program studi dalam memastikan
keberlangsungan proses penjaminan mutu.

Pada tahap pelaksanaan, standar mutu yang telah ditetapkan menjadi rujukan
dalam penyelenggaraan tridarma perguruan tinggi, pelayanan akademik, dan tata
kelola kelembagaan di lingkungan Sekolah Pascasarjana. Secara umum, capaian
implementasi standar menunjukkan hasil yang baik hingga sangat baik. Hasil Audit
Mutu Internal (AMI) Tahun 2021 menunjukkan bahwa aspek tata pamong dan
kemahasiswaan memperoleh capaian tertinggi dengan skor 4,00, disusul aspek sarana
dan prasarana sebesar 3,96 serta pendidikan sebesar 3,956. Capaian tersebut
menggambarkan bahwa tata kelola organisasi, pelayanan kepada mahasiswa, serta
penyelenggaraan proses pendidikan telah terlaksana secara efektif dan mengacu pada
standar mutu yang ditetapkan.

Di samping capaian tersebut, hasil evaluasi masih menunjukkan beberapa aspek
yang perlu mendapatkan perhatian dan penguatan lebih lanjut. Aspek pengabdian
kepada masyarakat memperoleh skor 3,60, penelitian sebesar 3,734, dan luaran
tridarma sebesar 3,862. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya peningkatan
konsistensi dan kualitas pelaksanaan tridarma, khususnya pada aspek penelitian,
pengabdian kepada masyarakat, serta penguatan luaran yang dihasilkan. Sementara
itu, hasil survei kepuasan pengguna lulusan menunjukkan bahwa lulusan Sekolah
Pascasarjana secara umum memiliki kompetensi yang sangat baik, terutama dalam
penguasaan bidang keilmuan, profesionalisme, kemampuan bekerja sama, dan
pengembangan diri. Adapun kemampuan berbahasa asing masih menunjukkan
capaian yang relatif lebih rendah dibandingkan aspek kompetensi lainnya sehingga

perlu menjadi salah satu fokus dalam program peningkatan mutu lulusan.
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Pada tahapan evaluasi, pengendalian, dan peningkatan, SPMI di lingkungan
Sekolah Pascasarjana telah menunjukkan perkembangan sebagai mekanisme
penjaminan mutu yang berbasis data dan bukti (evidence-based quality assurance).
Hasil evaluasi tidak hanya dimanfaatkan untuk mengetahui tingkat ketercapaian
standar, tetapi juga menjadi dasar dalam menentukan tindak lanjut, menyusun rencana
perbaikan, melakukan pengendalian terhadap pelaksanaan standar, serta merumuskan
langkah-langkah peningkatan mutu. Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan SPMI
mulai bergerak dari sekadar pemenuhan aspek administratif menuju sistem yang
memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kualitas penyelenggaraan tridarma
dan tata kelola kelembagaan.

Secara keseluruhan, implementasi SPMI Tahun 2021 di lingkungan Sekolah
Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta telah terlaksana dengan baik dan
memberikan kontribusi terhadap penguatan budaya mutu. Keterkaitan antara proses
evaluasi, pengendalian, dan peningkatan menunjukkan bahwa SPMI telah berfungsi
sebagai instrumen strategis dalam mendukung pengambilan keputusan berbasis data,
peningkatan kualitas layanan akademik, penguatan kinerja tridarma perguruan tinggi,
serta peningkatan kualitas dan daya saing lulusan.

Dengan demikian, pelaksanaan SPMI Tahun 2021 menjadi salah satu fondasi
penting bagi pengembangan sistem penjaminan mutu di lingkungan Sekolah
Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta. Pada periode berikutnya, penguatan
SPMI perlu diarahkan pada peningkatan kualitas dan produktivitas tridarma perguruan
tinggi, pengembangan kompetensi global lulusan, peningkatan pemerataan capaian
mutu antarprogram studi, serta penguatan keterlibatan seluruh sivitas akademika
dalam membangun budaya mutu yang konsisten, terukur, dan berkelanjutan.

. Saran

Berdasarkan hasil pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Sekolah
Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta Tahun 2021, beberapa rekomendasi
strategis yang perlu menjadi perhatian adalah sebagai berikut:

1. Penguatan kualitas penelitian, pengabdian kepada masyarakat, dan luaran tridarma
Perlu dilakukan langkah-langkah yang lebih sistematis dan terarah untuk
meningkatkan produktivitas serta kualitas penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat, sekaligus memperkuat luaran tridarma. Hal ini penting mengingat
ketiga aspek tersebut masih menunjukkan capaian yang relatif lebih rendah

dibandingkan dengan aspek mutu lainnya.
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2. Peningkatan kompetensi global lulusan
Pengembangan kompetensi lulusan perlu terus diperkuat, terutama dalam aspek
kemampuan berbahasa asing, komunikasi akademik, dan kesiapan menghadapi
lingkungan profesional serta akademik internasional. Upaya tersebut diharapkan
dapat meningkatkan daya saing lulusan pada tingkat nasional maupun global.

3. Pemerataan mutu antarprogram studi
Adanya variasi capaian mutu antarprogram studi perlu ditindaklanjuti melalui
pendampingan yang lebih terarah, pertukaran pengalaman, diseminasi praktik baik
(best practices), serta program peningkatan mutu yang disesuaikan dengan
karakteristik dan kebutuhan masing-masing program studi.

4. Penguatan tata kelola penjaminan mutu berbasis data
Hasil evaluasi, Audit Mutu Internal (AMI), survei kepuasan, serta berbagai
indikator kinerja perlu semakin terintegrasi dalam proses perencanaan,
pengendalian, dan pengambilan keputusan. Dengan demikian, kebijakan
peningkatan mutu dapat dilaksanakan secara lebih objektif, terukur, tepat sasaran,
dan berkelanjutan.

5. Penguatan kapasitas unit penjaminan mutu dan budaya mutu berkelanjutan
Kapasitas Unit Penjaminan Mutu (UPM), Gugus Penjaminan Mutu (GPM), serta
unsur pelaksana penjaminan mutu di tingkat program studi perlu terus
ditingkatkan. Pada saat yang sama, keterlibatan dosen, tenaga kependidikan,
mahasiswa, dan pemangku kepentingan lainnya perlu diperkuat agar penjaminan
mutu menjadi tanggung jawab bersama dan berkembang menjadi budaya mutu
yang melekat dalam penyelenggaraan pendidikan.

6. Penyesuaian implementasi mutu terhadap perkembangan kebijakan eksternal
Implementasi SPMI perlu dilakukan secara adaptif dengan mempertimbangkan
perkembangan regulasi pendidikan tinggi, standar nasional pendidikan tinggi,
instrumen akreditasi, serta tuntutan peningkatan kualitas dan daya saing perguruan
tinggi. Penyesuaian tersebut diperlukan agar sistem penjaminan mutu tetap relevan,
responsif, dan mampu mendukung pencapaian sasaran strategis Sekolah
Pascasarjana.

C. Rekomendasi
Sebagai tindak lanjut strategis atas pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal
(SPMI) Sekolah Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta Tahun 2021, beberapa

langkah prioritas yang direkomendasikan adalah sebagai berikut:

47



1.

Optimalisasi tindak lanjut hasil evaluasi mutu

Sekolah Pascasarjana bersama program studi perlu memastikan bahwa seluruh temuan
dan rekomendasi yang dihasilkan melalui Audit Mutu Internal (AMI), survei
kepuasan, serta mekanisme evaluasi lainnya ditindaklanjuti secara konsisten dan
terdokumentasi. Tindak lanjut tersebut perlu dipantau melalui mekanisme Rapat
Tinjauan Manajemen (RTM) dan Rapat Monitoring Hasil Tindak Lanjut (RMHTL)
sehingga setiap permasalahan memiliki kejelasan rencana aksi, penanggung jawab,
target waktu, dan bukti penyelesaian.

Pemfokusan peningkatan pada aspek mutu yang masih memerlukan penguatan
Program peningkatan mutu perlu diarahkan secara lebih spesifik pada aspek yang
masih menunjukkan capaian relatif rendah, terutama penelitian, pengabdian kepada
masyarakat, luaran tridarma, serta penguatan kompetensi global lulusan. Perhatian
khusus perlu diberikan pada peningkatan kemampuan berbahasa asing sebagai salah
satu bagian dari penguatan daya saing lulusan.

Penguatan pemerataan mutu antarprogram studi

Variasi capaian mutu antarprogram studi perlu direspons melalui pendampingan yang
lebih terarah, evaluasi secara berkala, pertukaran pengalaman, dan pengembangan
praktik baik (best practices). Pendekatan tersebut diharapkan dapat mendorong
peningkatan kinerja program studi yang capaian mutunya masih perlu diperkuat
sekaligus mempertahankan praktik unggul pada program studi dengan capaian yang
lebih baik.

Optimalisasi ~ pemanfaatan data mutu dalam  pengambilan  keputusan
Data dan informasi hasil evaluasi mutu perlu dimanfaatkan secara lebih optimal
sebagai dasar penyusunan program kerja, penetapan prioritas peningkatan mutu,
pengalokasian sumber daya, serta pengambilan keputusan strategis di lingkungan
Sekolah Pascasarjana. Pemanfaatan data secara konsisten akan memperkuat penerapan

penjaminan mutu berbasis bukti (evidence-based quality assurance).

Dengan pelaksanaan tindak lanjut tersebut secara konsisten, terukur, dan
terdokumentasi, implementasi SPMI di Sekolah Pascasarjana Universitas Negeri
Yogyakarta diharapkan semakin efektif dalam memastikan ketercapaian standar,
memperkuat tata kelola dan layanan akademik, meningkatkan kinerja tridarma

perguruan tinggi, serta membangun budaya mutu yang berkelanjutan.
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LAMPIRAN 2. Rincian Sub Standar UNY

No Standar Mutu UNY Sub Standar/Komponen
A |Kelompok Standar| A-1. Standar Kompetensi Lulusan
Pendidikan a. Standar Profil Lulusan

b. Standar Capaian Pembelajaran Lulusan

A-2

ISR

IS

& o

o oo

ISE

c.

f.
A-5
A-6
A-7

a.

. Standar Isi Pembelajaran
Standar Pengembangan Kurikulum
Standar Implementasi Kurikulum
Standar Evaluasi Kurikulum
Standar Kedalaman dan Keluasan Materi Pembelajaran
. Standar Proses Pembelajaran
Standar Karakteristik Pembelajaran
Standar Perencanaan Proses Pembelajaran
Standar Pelaksanaan Proses Pembelajaran
Standar Beban Belajar Mahasiswa
Standar Pengendalian Proses Pembelajaran
Standar Layanan Akademis
Standar Pembimbingan
Standar Suasana Akademis
. Standar Penilaian Pembelajaran
Standar prinsip penilaian
Standar teknik dan instrumen penilaian
Standar mekanisme dan prosedur penilaian
Standar Pelaksanaan Penilaian Pembelajaran
Standar Pelaporan Penilaian
Standar Kelulusan Mahasiswa
. Standar Dosen dan Tenaga Kependidikan
. Standar Sarana dan Prasarana Pembelajaran
. Standar Pengelolaan Pembelajaran

Standar Perencanaan Pengelolaan Pembelajaran

b. Standar Pelaksanaan Pengelolaan Pembelajaran

C.

A-8

a.

Standar Pengawasan Pengelolaan Pembelajaran
. Standar Pembiayaan Pembelajaran

Standar Pengelolaan Pembiayaan

b. Standar Biaya Investasi

C.

Standar Biaya Operasional

410




No | Standar Mutu UNY Sub Standar/Komponen
B |Kelompok Standar| a. Standar Hasil penelitian
Penelitian b. Standar Isi Penelitian
c. Standar Proses Penelitian
d. Standar Penilaian Penelitian
e. Standar Peneliti
f. Standar Sarana Prasarana Penelitian
g. Standar Pengelolaan Penelitian
h. Standar Pembiayaan Penelitian
C |Kelompok Standar a. Standar Hasil PkM
Pengabdian pada b. Standar Isi PkM
Masyarakat (PkM) c. Standar Proses PkM
d. Standar Penilaian PkM
e. Standar Pelaksana PkM
f. Standar Sarana Prasarana PkM
g. Standar Pengelolaan PkM
h. Standar Pembiayaan PkM
D |Standar Kemahasiswaan| a. Standar Penerimaan Mahasiswa Baru
dan Alumni b. Standar Pembinaan Mahasiswa
c. Standar Organisasi Kemahasiswaan
d. Standar Layanan Kemahasiswaan
e. Standar Pengembangan Organisasi Alumni
f. Standar Pemberdayaan Alumni
E |Standar Kerjasama a. Standar Kerjasama
F [Standar Pengelolaan| a. Standar Pengelolaan Sumber Daya Manusia

Sumber Daya Manusia
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LAMPIRAN 2. Berita Acara Audit Mutu Internal

BERITA ACARA
SARAN DAN LAPORAN TAHAP VISITASI
AUDIT MUTU INTERNAL

Program Studi : PENELITIAN DAN EVALUASI PENDIDIKAN

Jenjang 183
Fakultas . Sekolah Pascasarjana
Audit . Audit Mutu Internal (Reguler) Tahun 2021

Periode Audit : 26 Jul 2021 s/d 07 Aug 2021
Lingkup Audit : Standar Penjaminan Mutu Internal

Pada hari ini, telah dilaksanakan visitasi audit mutu internal oleh Auditor Internal Universitas Negeri

Yogyakarta terhadap auditee : S3 PENELITIAN DAN EVALUASI PENDIDIKAN Universitas Negeri
Yogyakarta.

Berdasarkan keputusan auditor dan auditee diperoleh hasil dan saran perbaikan sebagai berikut:

Tabel Saran Perbaikan

SARAN
No KRITERIA NILAI TEMUAN KATEGORI PERBAIKAN
1 SUB STANDAR KOMPETENSI LULUSAN 3.56 .
2 SUB STANDAR ISI PEMBELAJARAN 4 -
3 SUB STANDAR PROSES PEMBELAJARAN 3.97 -
4 SUB STANDAR PENILAIAN 4 -
5 SUB STANDAR DOSEN DAN TENAGA KEPENDIDIKAN 3.46 =
6 SUB STANDAR SARANA PRASARANA 394 L
PEMBELAJARAN
7 SUB STANDAR PENGELOLAAN PEMBELAJARAN 3.78 -
8 SUB STANDAR PEMBIAYAAN PEMBELAJARAN 4 -

Berita acara ini telah dibaca, disetujui, dan ditandatangani oleh para pihak. Demikian berita acara ini dibuat
dengan sebenarnya untuk diketahui dan digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 26 Aug 2021

Yogyakarta, 26 Aug 2021 Yogyakarta, 26 Aug 2021 A
4 5 Auditee
Auditor Auditor E:5E
4 ORZ0]
E 4 El' E EH
(Badraningsih Lastariwati) (Dewi Yuanita Lestari) PENELTTIAN DAN EVALUSS]

PENDIDIKAN - 83

Catatan
Bala
@ Sor:«lhka_u 1. UUITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 "Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik dan/atau hasil cetaknya merupakan alat bukti yang sah.”
\ Elektronik 2. Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh BSTE



BERITA ACARA
SARAN DAN LAPORAN TAHAP VISITASI
AUDIT MUTU INTERNAL

Program Studi : PEND. TEKNOLOGI DAN KEJURUAN

Jenjang 182
Fakultas : Sekolah Pascasarjana
Audit - Audit Mutu Internal (Reguler) Tahun 2021

Periode Audit : 26 Jul 2021 s/d 07 Aug 2021
Lingkup Audit : Standar Penjaminan Mutu Internal

Pada hari ini, telah dilaksanakan visitasi audit mutu internal oleh Auditor Internal Universitas Negeri
Yogyakarta terhadap auditee : S2 PEND. TEKNOLOGI DAN KEJURUAN Universitas Negeri Yogyakarta.
Berdasarkan keputusan auditor dan auditee diperoleh hasil dan saran perbaikan sebagai berikut:

Tabel Saran Perbaikan

No KRITERIA NILAI TEMUAN KATEGORI SARAN PERBAIKAN
Sertifikasi kompetensi Program; shidi mempunyel

otensi untuk
SUB STANDAR KOMPETENSI belum P
356, [ Observasi merencanakan dan
LULUSAN diselenggarakan —
mengembangkan sertikasi

sebagal SKP. kompetensi sebagai SKPI.
SUB STANDAR ISI ) .
2 DEMBELAJARAN 3.95 Tidak ada Dipertahankan.
SUB STANDAR PROSES ) ‘
3 PEMBELAJARAN 4 Tidak ada Dipertahankan
4 SUB STANDAR PENILAIAN 4  Tidak ada Dipertahankan
5 SUBSTANDARDOSENDAN o0 0 oo Sipestatiarian

TENAGA KEPENDIDIKAN

SUB STANDAR SARANA ) )
6 PRASARANA PEMBELAJARAN 3.94 Tidak ada Dipertahankan

SUB STANDAR PENGELOLAAN

7 PEMBELAJARAN 4 Tidak ada Dipertahankan
SUB STANDAR PEMBIAYAAN . 4
8  PEMBELAJARAN 3.5 Tidak ada Dipertahankan

Berita acara ini telah dibaca, disetujui, dan ditandatangani oleh para pihak. Demikian berita acara ini dibuat
dengan sebenarnya untuk diketahui dan digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 31 Aug 2021

Zﬁg};ta;(:rta, 31 Aug 2021 Zi)lg(;j;i/ta:?rta, 31 Aug 2021 E;’ fﬁtg

E%E 4

EI = II;EIIEII:IID TEKNOLOGI DAN
(Samsul Hadi) (Muhammad Nursa'ban) i

KEJURUAN - S2



BERITA ACARA
SARAN DAN LAPORAN TAHAP VISITASI
AUDIT MUTU INTERNAL

Program Studi : PEND. TEKNOLOGI DAN KEJURUAN

Jenjang 83
Fakultas . Sekolah Pascasarjana
Audit . Audit Mutu Internal (Reguler) Tahun 2021

Periode Audit : 26 Jul 2021 s/d 07 Aug 2021
Lingkup Audit : Standar Penjaminan Mutu Internal

Pada hari ini, telah dilaksanakan visitasi audit mutu internal oleh Auditor Internal Universitas Negeri
Yogyakarta terhadap auditee : S3 PEND. TEKNOLOGI DAN KEJURUAN Universitas Negeri Yogyakarta.
Berdasarkan keputusan auditor dan auditee diperoleh hasil dan saran perbaikan sebagai berikut:

Tabel Saran Perbaikan

SARAN
No KRITERIA NILAI TEMUAN KATEGORI PERBAIKAN
1 SUB STANDAR KOMPETENSI LULUSAN 3.56 -
2 SUB STANDAR ISI PEMBELAJARAN 3.95 -
3 SUB STANDAR PROSES PEMBELAJARAN 3.9 -
4 SUB STANDAR PENILAIAN 3.88 -
5 SUB STANDAR DOSEN DAN TENAGA KEPENDIDIKAN 5.46 -
6 SUB STANDAR SARANA PRASARANA 394 L
PEMBELAJARAN
7 SUB STANDAR PENGELOLAAN PEMBELAJARAN 522 -
8 SUB STANDAR PEMBIAYAAN PEMBELAJARAN 4 -

Berita acara ini telah dibaca, disetujui, dan ditandatangani oleh para pihak. Demikian berita acara ini dibuat
dengan sebenarnya untuk diketahui dan digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 31 Aug 2021 Yogyakarta, 31 Aug 2021 XYogyakarta;31 Aug 2021

4 5 Auditee
Auditor Auditor EiEE
irgE OR0 e
= . = S . PEND. TEKNOLOGI DAN
Sekar Purbarini Kawuryan Patriani Wahyu Dewanti :
( ryan) ( y ) KEJURUAN - S3
i Catatan :
@ Sertifikast 1. UU ITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 "Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik dan/atau hasil cetaknya merupakan alat bukti yang sah.”
\ Elektronik 2. Dokumen ini telah i secara \ sertifikat ik yang diterbitkan oleh BSTE




BERITA ACARA

SARAN DAN LAPORAN TAHAP VISITASI

AUDIT MUTU INTERNAL

Program Studi

Jenjang
Fakultas
Audit

Periode Audit
Lingkup Audit

- ILMU PENDIDIKAN
183
. Sekolah Pascasarjana

. Audit Mutu Internal (Reguler) Tahun 2021

126 Jul 2021 s/d 07 Aug 2021

: Standar Penjaminan Mutu Internal

Pada hari ini, telah dilaksanakan visitasi audit mutu internal oleh Auditor Internal Universitas Negeri
Yogyakarta terhadap auditee : S3 ILMU PENDIDIKAN Universitas Negeri Yogyakarta.
Berdasarkan keputusan auditor dan auditee diperoleh hasil dan saran perbaikan sebagai berikut:

Tabel Saran Perbaikan
No KRITERIA

SUB STANDAR
KOMPETENSI LULUSAN

SUB STANDAR ISI
PEMBELAJARAN

TEMUAN

1. Tidak ada bukti
peninjauan panduan
pengembangan
kurikulum

2. Kemudahan akses
profil lulusan melalui
sistem informasi belum
tersedia

3. Akses capaian
pembelajaran lulusan
melalui web prodi belum
tersedia

Minor

Kurang bukti terkait

kegiatan peningkatan

kualitas karakteristik Minor
proses pembelajaran

minimal setahun sekali.

KATEGORI

SARAN PERBAIKAN

1. Perlu dilakukan kegiatan
peninjauan panduan
pengembangan kurikulum
secara berkala dan
pengarsipan kegiatan
peninjauan panduan
pengembangan kurikulum

2. Kemudahan akses profil
lulusan melalui web prodi

3. Akses capaian pembelajaran
lulusan melalui web prodi

4. Kemudahan akses kurikulum
prodi melalui web prodi

Perlu dilakukan kegiatan
peningkatan kualitas
karakteristik proses
pembelajaran secara rutin
minimal setahun sekali.




SUB STANDAR PROSES

3 PEMBELAJARAN 2
, SUBSTANDAR P
PENILAIAN

SUB STANDAR DOSEN
5 DAN TENAGA
KEPENDIDIKAN

3.93

SUB STANDAR SARANA
6 PRASARANA <
PEMBELAJARAN

SUB STANDAR
7 PENGELOLAAN 4
PEMBELAJARAN

SUB STANDAR

8 PEMBIAYAAN 4
PEMBELAJARAN

Belum terlihat bukti
tentang mekanisme
pengendalian terhadap
proses pembelajaran
meliputi:

1) pembahasan hasil
evaluasi proses
pembelajaran;

2) pengambilan langkah
tindak lanjutnya;

3) menggunakan
instrumen pengendalian
proses pembelajaran
secara online,

4) peninjauan setiap
akhir semester.

Minor

1. Jumlah dosen prodi
20

2. Jumlah mahasiswa
150

3. Masih rendahnya
jumlah dosen yang
melaksanakan kegiatan
PkM dengan dana luar
negeri

4. Masih rendahnya
jumlah dosen yang
mengikuti kegiatan
workshop dan
sejenisnya

Minor

Perlu dilakukan Rapat Tinjauan
Manajemen level program studi
tentang mekanisme
pengendalian terhadap proses
pembelajaran meliputi:

1) pembahasan hasil evaluasi
proses pembelajaran;

2) pengambilan langkah tindak
lanjutnya;

3) menggunakan instrumen
pengendalian proses
pembelajaran secara online,

4) peninjauan setiap akhir
semester.

1. Perlu pencermatan kembali
terkait jumlah dosen tetap prodi
sesuai PDDIKTI

2. Perlu diadakan kegiatan
pelatihan untuk meningkatkan
PkM dosen dengan biaya luar
negeri

3. Perlu dukungan
dana/fasilitasi dosen

dalam mengikuti kegiatan
workshop dan sejenisnya

Berita acara ini telah dibaca, disetujui, dan ditandatangani oleh para pihak. Demikian berita acara ini dibuat
dengan sebenarnya untuk diketahui dan digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 03 Sep 2021
Auditor

g%

(Eli Rohaeti)

Catatan :

| Balai
Sertifikasi
N Elektronik

2. Dokumen ini telah

Yogyakarta, 04 Sep 2021
Auditor

¥

[ =™
(Atik Kurniawati)

1 sertifikat

i secara

Yogyakarta, 02 Sep 2021
Auditee

ILMU PENDIDIKAN - 83

1. UU ITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 "Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik dan/atau hasil cetaknya merupakan alat bukti yang sah.”
i i ik yang diterbitkan oleh BSrE



BERITA ACARA
SARAN DAN LAPORAN TAHAP VISITASI
AUDIT MUTU INTERNAL

Program Studi : PENELITIAN DAN EVALUASI PENDIDIKAN

Jenjang 1 82

Fakultas : Sekolah Pascasarjana

Audit : Audit Mutu Internal (Reguler) Tahun 2021
Periode Audit  : 25 Jul 2022 s/d 03 Aug 2021

Lingkup Audit : Standar Penjaminan Mutu Internal

Pada hari ini, telah dilaksanakan visitasi audit mutu internal oleh Auditor Internal Universitas Negeri
Yogyakarta terhadap auditee : S2 PENELITIAN DAN EVALUASI PENDIDIKAN Universitas Negeri
Yogyakarta.
Berdasarkan keputusan auditor dan auditee diperoleh hasil dan saran perbaikan sebagai berikut:

Tabel Saran Perbaikan

No KRITERIA NILAI TEMUAN SARAN PERBAIKAN
1 ESEUSST/-\?\IN DAR KOMPETENSI 4 Eiﬂgak cocokn dokumen perbaiki dokumen bukii
2 gEI\BIIE?ECAI\\IJ%;iII\JSI 4 model RPS gunakan model RPS ASIIN
3 ﬁgaggﬂ J%ARRAEROSES 4 Model Umpan Balik lengkapi pedoman
e ke djian SL.lm.at'f tamabhi contoh?2 soal
dai.fonmatl, peniian sumatif dan formatif, format
4 SUB STANDAR PENILAIAN 4 yg melibatkan ilai I'E) ti
mahasiswa dan stake Pl L YK INesoaTan
—— mahaiswa atau stakeholder
: 3 giunakan CV dosen
5 SUBSTANDARDOSENDAN . gzzgka dsétgﬁz';iga”ag dengan format ASIIN, drive
TENAGA KEPENDIDIKAN ’ ditve dari FE UNY P disesuaikan dengan milik
S2 PEP
SUB STANDAR SARANA standar alat dan :
6 PRASARANA 4 perbndingan luas dan t;amubfshob ulkizstantadr SN
PEMBELAJARAN jumlah mahsaiswa
SUE & LabiDAR Bukti sarpras dan suasana
7 PENGELOLAAN 4 Suasana perkuliahan erkuliah‘;n
PEMBELAJARAN P
SUB STANDAR PEMBIAYAAN ; . lengkapi dengan contoh
8 PEMBELAJARAN 4 sudah baik...sikeu UNY laporan SPJ

Berita acara ini telah dibaca, disetujui, dan ditandatangani oleh para pihak. Demikian berita acara ini dibuat

dengan sebenarnya untuk diketahui dan digunakan sebagaimana mestinya.
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Balai Catatan

@ Sertitikast 1. UU ITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 "Informasi E lektronik dan/atau Dokumen Elektronik dan/atau hasil cetaknya merupakan alat bukti yang sah.”
\ Elektronik 2. Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan serifikat elektronik yang diterbitkan oleh BS(E



LAMPIRAN 4 Foto Kegiatan
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